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PENANGANAN PEMBIAYAAN BERMASALAH 




Baitut Tamwil Muhammadiyah Bandar Lampung adalah salah satu lembaga 
keuangan yang memberikan pembiayaan modal usaha melalui produk mudharabah, 
yaitu pembiayaan untuk modal usaha dimana 100% modal usaha diberikan oleh pihak 
debitur kepada nasabah melalui akad mudharabah. Namun dalam praktinya pasti ada 
anggota yang mengalami pembiayaan bermasalah, dimana debitur yang sudah jatuh 
tempo untuk pembayaran tidak dapat memgembalikan pembiayaan tersebut. Oleh 
sebab itu diperlukan penanganan pembiayaan bermasalah yaitu tindakan dari pihak 
BTM Bandar Lampung untuk mengatasi nasabah yang sedang dalam pembiayaan 
macet dan sudah jatuh tempo. Adapun permasalahan yang dibahas adalah 1) 
Bagaimana upaya awal penanganan pembiayaan bermasalah pada produk 
mudharabah di Baitut Tamwil Muhammadiyah Bandar Lampung?, 2) Cara Baitut 
Tamwil Muhammadiyah Bandar Lampung dalam penanganan pembiayaan 
bermasalah pada produk mudharobah.
Jenis penelitian ini adalah field research (penelitian lapangan) yang dilakukan 
di BTM Bandar Lampung. Penulis mengambil sample dengan menggunakan 
purposive sampel, yaitu mengambil subjek berdasarkan ciri-ciri yang telah 
ditentukan, maka sample dari penelitian ini berjumlah 8 orang. Metode pengumpulan 
data melalui observasi, interview dan dokumentasi, untuk mendapatkan data tentang 
penaanganan pembiayaan mudharabah di BTM Bandar Lampung, setelah data 
terkumpul maka peneliti menganalisisnya dengan analisis data menggunakan metode 
analisis deskriptif.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, upaya awal yang dilakukan oleh BTM 
Bandar Lampung dengan menganalisis faktor-faktor penyebab pembiayaan 
bermasalah, faktor-faktor tersebut adalah kurangnya kemampuan Account Officer
dalam menganalisis permohonan pembiayaan, adanya pelanggaran yang dialkukan 
oleh pihak Account Officer dalam pemberian pembiayaan, menurunnya kondisi usaha 
nasabah, adanya gangguan atau problem yang dihadapi nasabah, adanya itikad yang 
tidak baik dari nasabah. Dan juga dalam upaya awal penanganan pembiayaan 
bermasalah pihak BTM Bandar Lampung menerapkan analisis prinsip 5 C dalam 
pemberian pembiayaan.
Terkait dengan cara penanganan pembiayaan bermasalah penulis 
mengelompokan ada dua cara yang dilakukan pihak BTM Bandar Lampung dalam 
menangani permasalahan yang terjadi di Baitut Tamwil Muhammadiyah Bandar 
Lampung, yaitu; 1) Tahap penyelamatan, dengan menggunakan cara Penjadwalan 
iii
Kembali (Reshceduling) dan Memperbaharui Persyaratan (Reconditioning).                
2) Penyelesaian pembiayan bermasalah, hal ini merupakan cara terakhir Baitut 
Tamwil Muhammadiyah Bandar Lampung yaitu dengan melakukan penyitaan 
jaminan atau penghapusbukuan.





وِنإ◌َ ۡمُكَّل ٞرۡیَخ ْاُوق َّدََصت َنأَو ٖۚةَرَسۡیَم َٰىِلإ ٌةَرَِظَنف ٖةَرۡسُع وُذ َناَك
 َنوَُملَۡعت ُۡمتنُك ِنإ٢٨٠
(QS. AL-Baqarah [2]: 280)
”Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh 
sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, 
lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui”
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Penjelasan Judul 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul skripsi ini, 
maka penulis akan menjelaskan terlebih dahulu mengenai judul. Judul skripsi ini 
adalah “Penanganan Pembiayaan Bermasalah Pada  Produk Mudharabah  Di 
Baitut Tamwil Muhammadiyah Bandar Lampung”. Pengertian istilah yang 
terdapat pada judul dapat penulis jelaskan sebagai berikut :
Penanganan berasal dari kata “tangan” yang artinya anggota badan dari 
siku sampai keujung jari, atau dari pergelangan sampai keujung jari untuk 
melakukan berbagai macam pekerjaan, setelah mendapatkan awalan pe- dan 
mendapat akhiran –an kemudian menjadi “penanganan” yang artinya menjadi 
proses, cara, perbuatan menangani, penggarapan.1
Pembiayaan adalah pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi 
kebutuhan pihak-pihak yang merupakan defisit unit.2 Menurut Muhammad, 
pembiayaan dapat diartikan sebagai pendanaan yang di keluarkan untuk 
                                                          
1 Eko Endrarmoko, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Gramedia Pustaka Utama: Jakarta, 
2006), h.71.
2 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 
2001), h.160.
1
2mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun 
dijalankan oleh orang lain.3
Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa pembiayaan 
adalah pemberian dana untuk mendukung investasi yang telah direncanakan 
berdasarkan kesepakatan antara bank dengan pihak lain, yang mewajibkan pihak 
yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka 
waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.
Pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan yang menggambarkan situasi 
dimana persetujuan pengembalian kredit mengalami risiko.4 Pembiayaan 
bermasalah adalah suatu kondisi pembiayaan di mana terdapat suatu 
penyimpangan utama dalam pembayaran kembali pembiayaan yang berakibat 
terjadi kelambatan dalam pengembalian, atau diperlukan tindakan yuridis dalam 
pengembalian atau kemungkinan terjadinya kerugian bagi koperasi.5
Sedangkan menurut Adiwarman Karim, pembiayaan bermasalah adalah 
sebagai penyalur dana yang dilakukan lembaga syariah yang dalam pelaksanaan 
pembayaran oleh nasabah terjadi seperti pembiayaan yang tidak lancar, 
pembiayaan yang debiturnya tidak memenuhi persyaratan yang dijanjikan, serta 
                                                          
3 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPPSTIM YKPN, 2002), h. 260.
4Mudrajat Kuncoro, Manajemen Pebankan Teori dan Praktik, (Jakarta: Sinar Grafika,2005), 
h. 22.
5Standar Operasional Prosedur Koperasi Jasa Keuangan Syariah dan Unit Jasa Keuangan 
Syariah Koperasi Peraturan Menteri Tahun 2007.
3pembiayaan tersebut tidak menepati jadwal angsuran hingga memberikan 
dampak negatif bagi kedua belah pihak.6
Melihat dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembiayaan 
bermasalah adalah pembiayaan yang telah terjadi antara pihak debitur yang tidak 
bisa memenuhi janjinya kepada pihak kreditur yang mana pembiayaan 
bermasalah ini dapat berupa pembiayaan yang tidak lancar, pembiayaan dimana 
debiturnya tidak dapat memenuhi persyaratan yang dijanjikan, pembiayaan yang 
tidak dapat menepati jadwal angsuran dan dapat dikatakan pembiayaan ini dapat 
merugikan pihak BMT.
Menurut Adiwarman A. Karim bahwa penaganan terhadap risiko
pembiayaan merupakan cara yang dilakukan untuk mengatasi risiko yang 
disebabkan oleh adanya counterparty dalam memenuhi kewajibannya. Dalam 
bank syariah, risiko pembiayaan mencakup risiko terkait produk pembiayaan di 
korporasi, dan hampir setiap lembaga keuangan Syari’ah dapat dijumpai adanya 
pembiayaan yang bermasalah oleh karena itu dibutuhkan suatu penanganan atau 
penyelesaian pembiayaan bermasalah.7 Sadangkan Penanganan pembiayaan 
bermasalah adalah upaya dan tindakan untuk menarik kembali pembiayaan 
                                                          
6Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2010) h. 260 .
7Op.cit, h.260.
4debitur dengan kategori macet, terutama yang sudah jatuh tempo atau sudah 
memenuhi syarat pelunasan.8
Secara teknis Al-mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua 
pihak dimana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) 
modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Keuntungan usaha secara 
mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, 
sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu 
bukan akibat kelalaian si pengelola. Seandainya kerugian tersebut diakibatkan 
karena kecurangan atau kelalaian sipengelola, pengelola harus bertanggung 
jawab terhadap kerugian tersebut.9
Penanganan Pembiayaan Bermasalah Pada Produk Pembiayaan  
Mudharabah  Di Baitut Tamwil Muhammadiyah Bandar Lampung yang penulis 
maksud adalah tindakan yang dilakukan oleh pihak BTM Bandar Lampung untuk 
mengatasi nasabah yang sedang dalam pembiayaan  macet dan sudah jatuh tempo
dalam pembiayaan dengan akad mudharabah.
                                                          
8Faturrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Di Bank Syariah (Jakarta: Sinar 
Grafika, 2012), h.94.
9Muhammad Syafi’i Antonio, Op.Cit. h.95.
5B. Alasan Memilih Judul
Dalam penelitian ini yang menjadi alasan mendasar untuk pemilihan judul 
ini adalah sebagai berikut:
1. Maraknya Lembaga Keuangan Syariah di Bandar Lampung menjadi daya 
tarik nasabah untuk menggunakan Baitut Tamwil Muhammadiyah (BTM)
Bandar Lampung sebagai tempat menyimpan dana dan sebagai tempat untuk 
meminjam dana guna keperluan tertentu. Dalam pembiayaan yang dijalankan 
oleh lembaga keuangan sering terjadi pembiayaan bermasalah yang 
disebabkan oleh banyak faktor terutama pada pembiayaan mudharabah, yang 
banyak diminati nasabah karena dalam pembiayaan mudharabah, bank 
syariah memberikan 100% modal kepada nasabah untuk menjalankan 
usahanya berbeda dengan pembiayaan musyarakah dimana pihak-pihak yang 
akan menjalankan usahanya harus menyertakan modalnya sesuai 
kesepakatan. Maka penulis memilih judul penanganan pembiayaan 
bermasalah pada produk mudharabah di Baitut Tamwil Muhammadiyah 
Bandar Lampung
2. Baitut Tamwil Muhammadiyah Bandar Lampung salah satu Koprasi Syariah
yang sudah berkembang di Bandar Lampung, selain itu lokasi BTM sangat 
strategis yaitu dekat pasar tempel Sukarame dan kantor kas yang berada 
tersebar dibeberapa pasar yang ada di Bandar Lampung, dimana dengan 
lokasi yang strategis menjadi salah satu alternatif peminjaman atau 
6pembiayaan bagi para pedagang pasar dan pedagang kaki lima yang berada di
pasar-pasar wilayah Bandar Lampung.
C. Latar Belakang Masalah
Kelompok usaha kecil (mikro) biasanya berada dalam sektor usaha riil
dengan modal yang terbatas. Masalah terbesar dalam pengembangan usaha mikro
adalah mereka tidak memiliki akses untuk masuk kedalam lembaga keuangan 
resmi seperti perbankan. Upaya untuk meningkatkan produktivitas, salah satu
faktor penunjang yang penting adalah ketersediaan modal yang cukup. Kendala 
permodalan bagi umumnya pengusaha mikro tidak dapat diakses melalui
perbankan modern, maka diperlukan adanya sistem kredit yang mampu 
menjangkau semua lapisan masyarakat.10
Lembaga keuangan yang mampu menjangkau semua lapisan masyarakat 
antara lain, Koperasi Simpan Pinjam (KSP), Baitul Maal wat Tamwil (BMT),
Bank Perkreditan Rakyat (BPR), Perum Pegadaian, dan lain sebagainya.
Lembaga pelayanan kredit tersebut yang ideal harus mencerminkan prinsip sosial
dan ekonomi.
Salah satu koprasi syariah yang membantu kesejahteraan anggota dan 
masyarakat adalah Baitut Tanwil Muhammadiyah (BTM) Bandar Lampung yang 
                                                          
10Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal WatTamwil, (Yogyakarta: UII Press, 2004), 
h. 26.
7beralamat di Jl. Pulau Tegal No.17, Way Dadi Kecamatan Sukarame Bandar 
Lampung.
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Baitut Tamwil 
Muhammadiyah Bandar Lampung menempatkan dirinya dalam posisi yang 
sangat strategis.  Posisi  yang   strategis  tersebut  tidak  hanya  memiliki 
kewenangan dalam penarikan dan pengelolaan dana masyarakat,tetapi juga dapat 
berperan dalam upaya pengentasan kemiskinan melalui program kemitraan 
usaha. Kehadiran BTM Bandar Lampung adalah solusi bagi kelompok ekonomi
masyarakat yang membutuhkan dana bagi pengembangan usahanya.
Sebagai lembaga keuangan, BTM Bandar Lampung tentu menjalankan
fungsi penghimpunan dan penyaluran dana. Baitut Tanwil Muhammadiyah 
(BTM) Bandar Lampung malaksanakan fungsi penyaluran dana anggota salah 
satunya dengan menggunakan akad mudharabah. Pembiayaan merupakan
penyediaan uang atau modal, yang diberikan berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan antara pihak BTM dengan anggota peminjam yang mewajibkan
anggota peminjam untuk mengembalikan uang atau modal tersebut setelah
jangka waktu tertentu dengan memberikan bagi hasil yang disepakati. Berkaitan
dengan jenis pembiayaan, BTM menawarkan jenis pembiayaan yang bermacam-
macam diantaranya adalah pembiayaan mudharabah, pembiayaan murabahah, 
pembiayaan musyarakah, pembiayaan istishna, pembiayaan salam, dan lain
sebagainya.
8Transaksi keuangan antara pihak BTM dengan anggotanya tidak selalu
berjalan lancar, melainkan dapat terjadi sengketa yang sebagian besar disebabkan
karena adanya pembiayaan bermasalah atau nonperfoming finance (NPF).
Pembiayaan bermasalah dapat dikaitkan dengan bagaimana usaha yang telah
dibiayai oleh Koperasi dapat dijalankan, apakah pengelola dana benar-benar
menjalankan usahanya sesuai dengan yang disebutkan dalam akad ataupun
sipengelola dana tersebut mengingkarinya.
Menurut Adiwarman A Karim, pembiayaan bermasalah adalah sebagai 
penyalur dana yang dilakukan lembaga syariah yang dalam pelaksanaan 
pembayaran oleh nasabah terjadi seperti pembiayaan yang tidak lancar, 
pembiayaan yang debiturnya tidak memenuhi persyaratan yang dijanjikan, serta 
pembiayaan tersebut tidak menepati jadwal angsuran hingga memberikan 
dampak negatif bagi kedua belah pihak.11
Banyak faktor yang menyebabkan pembiayaan bermasalah khususnya pada 
produk pembiayaan mudharabah di BTM Bandar Lampung. Pembiayaan
Mudharabah adalah akad kerjasama permodalan usaha dimana pihak BTM 
sebagai pemilik modal (Sahibul Maal) menyetorkan modalnya kepada anggota,
calon anggota, koperasi lain, dan atau anggotanya sebagai pengusaha (Mudharib)
untuk melakukan kegiatan usaha sesuai akad dengan ketentuan pembagian 
keuntungan dibagi bersama sesuai kesepakatan (nisbah) dan apabila rugi
                                                          
11 Adiwarman A Karim,. Op.cit. h.260.
9ditanggung oleh pemilik modal sepanjang bukan merupakan kelalaian penerima
pembiayaan.
Ada beberapa indikator yang menyebabkan terjadinya pembiayaan 
bermasalah antara lain, kelemahan dari mitra kerja yang dapat disebabkan oleh 
Itikad atau kriteria mitra kerja yang kurang baik, yaitu adanya ketidak jujuran 
mitra kerja dalam penggunaan pembiayaan, dimana seharusnya untuk 
pembiayaan produktif menjadi konsumtif, menurunnya usaha mitra kerja 
sehingga menurunnya kemampuan untuk membayar angsuran, pengetahuan dan 
pengalaman yang kurang dari mitra kerja dalam menjalankan usahanya, sehingga 
usahanya tidak berjalan. Selanjutnya kelemahan dari lembaga keuangan atau 
koprasi dapat disebabkan oleh kekurangan mampuan koprasi dalam pengelolaan 
kredit, sehingga terjadi kesalahan analisis dalam pemberian pembiayaan, 
kelemahan dan kurang efektifnya koprasi dalam membina mitra kerja atau 
debiturnya.
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka diperoleh pokok 
bahasan yang menarik pada Baitut Tanwin Muhammadiyah (BTM) Bandar 
Lampung khususnya adalah tentang penyelesaian pembiayaan bermasalah pada 
produk pembiayaan mudharabah. Sehingga penulis mengambil judul
Penanganan Pembiayaan Bermasalah Pada Produk Mudharabah Di Baitut 
Tanwil Muhammadiyah (BTM) Bandar Lampung.
10
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang menjadi fokus 
pembahasan masalah dibatasi pada penyelesaian pembiayaan bermasalah dalam
produk pembiayaan mudharabah di Baitut Tanwil Muhammadiyah (BTM) 
Bandar Lampung. Pokok bahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Upaya penanganan pembiayaan bermasalah pada produk mudharabah di 
Baitut Tamwil Muhammadiyah Bandar Lampung. 
2. Cara penanganan pembiayaan bermasalah pada produk mudharobah di Baitut 
Tamwil Muhammadiyah Bandar Lampung.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalah memperoleh jawaban atas
permasalahan yang telah diidentifikasikan diatas yaitu:
a. Untuk mengetahui tentang bagaimana upaya awal penanganan
pembiayaan bermasalah pada produk mudharabah yang dilakukan oleh 
BTM Bandar Lampung.
b. Untuk mengetahui tentang bagaimana cara penyelesaian BTM Bandar 




a. Kegunaan Teoritis 
Hasil penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan bagi peneliti
guna mengembangkan keilmuan Manajemen Dakwah terkait cara-cara 
yang tepat untuk mengatasi sebuah permasalahan dalam sebuah lembaga 
keuangan khususnya dalam permasalahan pembiayaan.
b. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan sebagai acuan dan evaluasi dalam menentukan 
penanganan yang tepat dalam pembiayaan bermasalah pada produk
mudharabah di Baitut Tamwil Muhammadiyah Bandar Lampung dan 
upaya penyelesaian hambatan Baitut Tamwil Muhammadiyah dalam 
penanganan pembiayaan bermasalah pada produk mudharobah.
F. Metode Penelitian
Metode adalah cara yang tepat untuk melakukan sesuatu dengan 
menggunakan pikiran-pikiran secara seksama untuk mencapai tujuan, sedangkan 
penelitian adalah pemikiran yang sistematis mengenai berbagai jenis masalah 
yang pemahamannya memerlukan pengumpulan data dan penafsiran fakta-fakta. 
Jadi metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.12
                                                          
12Cholid Norobuko dan Ahmadi, Metode Penelitian (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 1997), h. 11.
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1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (Field Reasearch) yaitu penelitian yang dilakukan dalam 
kehidupan yang sebenarnya.13 Peneliti ingin melihat bagaimana 
penyelesaian pembiayaan bermasalah yang ada di BTM Bandar Lampung.
b. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif artinya penelitian ini semata-mata
melukiskan keadaan suatu objek atau peristiwa tertentu, dimana dalam 
penelitian ini hanya mengungkapkan data-data yang sesuai apa adanya, dan 
memberikan kejelasan terhadap masalah maupun peristiwa yang diteliti.14
Dalam penelitian ini penulis bermaksud menerangkan secara jelas 
bagaimana langkah-langkah penanganan pembiayaan bermasalah pada 
produk mudharabah di BTM Bandar Lampung.
2. Populasi dan Sampel
Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian.15 Populasi 
merupakan jumlah keseluruhan obyek yang akan diteliti. Obyek penelitian 
dapat berupa makhluk hidup, benda, sistem dan prosedur, fenomena dan 
                                                          
13Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Reset Sosial, Cet ke- VIII (Bandung: Mandar 
Maju), h.32.
14Sutrisno Hadi, Metotologi Research (Yogyakarta: PT. Adi Ofset, 1991), h. 3.
15Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta, 2010), Cet ke-14, h. 173.
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lain-lain.16
Disini yang menjadi populasi penelitian adalah seluruh pengelola dan 
pengurus BTM Bandar Lampung yaitu 3 orang pengawas, 3 orang pengurus 
dan 63 pengelola. Untuk mitra usaha yang dijadikan populasi adalah 30
orang mitra usaha yang kreditnya masuk dan pernah masuk dalam kualitas 
kredit macet ditiga bulan terakhir, sehingga jumlah keseluruhan populasi 
adalah 69 orang.
Sampel adalah sebagian individu yang diselidiki dari keseluruhan 
individu penelitian.17 Teknik yang dipakai peneliti dalam pengambilan 
sample yaitu dengan teknik Purposive Sample yaitu teknik yang 
berdasarkan pada ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang diperkirakan 
mempunyai sangkut paut erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat yang ada 
dalam populasi yang sudah diketahui sebelumnya.18
Berdasarkan pendapat diatas maka penulis menentukan sampel 
dengan ciri-ciri sebagai berikut: Untuk pengelola dan pengurus adalah 
pengurus dan pengelola yang terlibat dengan aktivitas pembiayaan atau 
kredit, berdasarkan kriteria maka dari 69 orang, penulis menentukan 5
orang untuk dijadikan sebagai sampel.
Kriteria atau ciri-ciri nasabah atau mitra usaha yang diambil sampel 
adalah nasabah dengan pembiayaan yang termasuk dalam kualitas 
                                                          
16Sutrisno Hadi., Op.cit, h. 145.
17Cholid Norobuko dan Ahmadi, Op.Cit., h. 107.
18Ibid., h. 116.
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pembiayaan macet dan nasabah bermasalah yang sedang dalam upaya 
penyelesaian, berdasarkan kriteria maka dari 30 orang maka penulis 
menentukan 3 orang untuk dijadikan sampel.
3. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode untuk 
mengumpulkan data, adapun metode-metode yang penulis gunakan adalah 
sebagai berikut:
a. Metode interview (wawancara)
Metode  interview (wawancara) adalah proses tanya jawab dengan 
menggunakan bahasa lisan antara dua orang atau lebih, berhadapan 
dengan fisik satu dengan yang lain masing-masing dapat mendengarkan 
langsung pembicaraannya dengan alat bantu perekam dan alat-alat tulis.19
Wawancara yang dilakukan penulis berupa wawancara terstruktur, 
dimana peneliti menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
Penelitian membuat pokok-pokok masalah yang di teliti berupa 
pedoman interview, yang nantinya akan berfungsi sebgai pengendali agar 
proses interview tidak sampai kehilangan arah. Metode ini penulis 
menggunakannya untuk memperoleh data-data yang di butuhkan serta 
informasi yang berhubungan dengan pokok permasalahan yang penulis 
teliti pada BTM Bina Masyarakat Utama Bandar Lampung. Metode 
                                                          
19Ibid., h. 153.
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wawancara/ interview ini yang merupakan metode pokok yang penulis 
gunakan dalam penulisan ini untuk menggali data tentang faktor 
penyebab pembiayaan bermasalah dan penanganan pembiayaan 
bermasalah.
b. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan 
langsung di lapangan atau lokasi penelitian sehingga kita dapat 
memperoleh gambaran tentang kehidupan sosial yang sukar untuk 
mengetahui dengan metode lainnya.20
Dalam penelitian ini penulis mengggunakan observasi partisipan, 
dimana saat seseorang melakukan, orang tersebut turut bagian 
penghidupan objek atau orang  yang  diobservasi.21
Observasi yang akan penulis lakukan adalah dengan mengamati 
kinerja dan aktivitas yang dilakukan oleh BTM Bandar Lampung dalam 
menyelesaikan pembiayaan bermasalah
c. Metode Dokumentasi
Dokumentasi  adalah  teknik  pengumpulan  data  yang  tidak 
langsung ditunjukkan pada subjek peneliti, namun melalui dokumen.22
Dokumen yang digunakan dapat berupa buku harian, surat pribadi, 
                                                          
20Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2009), 
h.151.
21Ibid., h. 152.
22 Lexy J. Moloeong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2001),
h. 138.
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laporan notulen rapat, catatan khusus dalam pekerjaan sosial dan 
dokumen lainnya.23
Dalam hal ini penulis akan mencari data-data yang berkaitan 
dengan penulisan skripsi ini sebagai pendukung dari data wawancara
berupa buku Standar Operasional Prosedur tentang pembiyaan di BTM 
Bandar Lampung, Laporan Tahunan BTM Bandar Lampung, struktur 
kelembagaan dan lainnya.
4. Analisis Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis data yang bersifat 
kulaitatif yaitu cara penelitian yang menghasilkan data deskriptif dimana 
apa yang ditanyakan oleh responden secara tertulis atau secara lisan dan 
juga perilakunya yang nyata diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang 
utuh.24 Analisis dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif yang 
dapat diartikan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif dengan kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku 
yang diamati.25
Analisis dalam bentuk ini lebih pada upaya peneliti untuk
menguraikan data secara sistematis, terpola sehingga menghasilkan satu
                                                          
23 Ibid., h. 139.
24 Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif : Panduan Penelitian Beserta Contoh Proposal
Kualitatif, (Bandung : Alfabet, 2015), 104.
25 Ibid.
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pemahaman yang baik dan utuh.26 Dalam penelitian ini, penulis 
menganalisis tentang bagaimana upaya dan cara penanganan pembiayaan 
bermsalah di BTM Bandar Lampung.
G. Tinjauan Pustaka
Pada tahun 2017 telah dilakukan penelitian yang dilakukan oleh Laili 
Maulistina fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di Institut Agama Islam Negri 
Raden Intan Lampung dengan judul “Stretegi Penyelesaian Pembiayaan 
Bermasalah Dalam Perspektif Ekonomi Islam”. Penelitian ini bersifat deskriptif 
yang menggunakan data primer dan skunder dengan mendeskripsikan strategi 
penyelesaian pembiayaan bermasalah dalam perspektif ekonomi islam. 
Penelitian tersebut menghasilkan strategi penanganan pembiayaan bermasalah
dengan pendampingan kepada anggota pembiayaan secara berkala dan 
dilakukan perundingan dengan anggota pembiayaan yang bermasalah.
Penelitian yang selanjutnya pada tahun 2015 dilakukan oleh Hendi 
Kristianto Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi jurusan Manajemen 
Dakwah di Institut Agama Islam Negri Raden Intan Lampung dengan judul  
“Manajemen Penanganan Kredit Macet Pada Koprasi Jasa Keuangan Syariah”.
Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pengambilan sample menggunakan 
non random sampling, dan data yang dianalisis menggunakan cara berfikir 
induktif. Penelitian tersebut menghasilkan bagaimana manajemen yang harus 
                                                          
26 Ibid.
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dilakukan oleh Koprasi Jasa Keuangan Syariah dalam menghadapi pembiayaan 
bermasalah, yakni dengan menganalisis dengan benar sebelum memberikan 
suatu pembiayaan kepada nasabah dengan menggunakan analisis SWOT 
sehingga mampu meminimalisir kemungkinan adanya pembiayaan bermasalah.
Penelitian yang sama juga dilakukan pada tahun 2013 oleh Uli Nisa
Muhibah Fakultas Syariah dan Ekonimi Islam di Institut Agama Islam Negeri 
Walisongo dengan judul  “Solusi   Pembiayaan  Bermasalah  di  Baittut  
Tamwil  TAMZIS”. Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif dengan jenis data primer dan sekunder, dan analisis data yang 
diperoleh  menggunakan analisis kulaitatif dengan model interaktif. Penelitian
tersebut menghasilkan bagaimana solusi yang ditawarkan    Baittut  Tamwil  
TAMZIS  dalam menghadapi pembiayaan bermasalah, yakni dengan 
menekankan prinsip kekeluargaan terhadap anggota yang mengalami kesulitan
dalam pengembalian pembiayaan serta  mengimplementasikan QS. Al-Baqarah:
280 agar memberikan kelapangan kepada anggota yang mengalami kesusahan 
dan tidak mengenakan denda kepada anggota yang mengalami forcemajeure.
Dari penelitaian yang telah dilakukan sebelumnya telah cukup banyak 
dibahas mengenasi pembiayaan bermasalah dalam suatu lembga keuangan.
Dari variable penelitian ada aspek kesamaan secara keseluruhan, namun 
perbedaan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah secara khusus 
membahas mengenai upaya dan cara penanganan pembiayaan bermasalah yang 
dikhususkan pada produk pembiayaan mudharabah.
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BAB II
PEMBIAYAAN BERMASALAH DAN PRODUK MUDHARABAH
A. Pembiayaan Bermasalah
1. Pengertian Pembiayaan Bermasalah
Kredit atau pembiayaan berasal dari bahasa latin Credere yang berarti 
percaya, maksudnya adalah dimana pemberi kredit percaya kepada penerima 
kredit bahwa kredit yang disalurkan akan kembali sesuai dengan perjanjian, 
sedangkan penerima kredit bertanggung jawab menerima kepercayaan dan 
mempunyai kewajiban mengembalikan sesuai dengan perjanjian.
Menurut Kasmir pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang 
dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 
atara bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk 
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu 
dengan imbalan atau bagi hasil.1
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kredit atau 
pembiayaan adalah suatu penyediaan yang bisa berupa uang atau tagihan 
yang lainnya, seperti halnya berbentuk kredit barang dengan kesepakatana 
antara pihak pemberi kredit dan penerima kredit sesuai dengan perjanjian 
yang dibuat kedua belah pihak.
                                                          
1 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Raja Grafindo Persada: Jakarta, 2012), h. 113.
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Pembiayaan  bermasalah atau non performing finance yang terjadi di 
BMT atau Koperasi umumnya sama dengan yang terjadi pada bank. 
Pembiayaan bermasalah merupakan risiko yang terkandung dalam setiap 
pemberian pembiayaan oleh koprasi. Risiko tersebut merupakan keadaan 
dimana pembaiayaan tidak kembali tepat waktunya atau melebihi  jangka 
waktu yang telah ditentukan.2
Pembiayaan bermasalah adalah suatu penyaluran dana yang dilakukan 
oleh lembaga pembiayaan seperti bank syariah, yang dalam pelaksanaan 
pembayaran pembiayaan oleh nasabah itu terjdi hal-hal seperti pembiayaan 
yang tidak lancar, pembiayaan yang debiturnya tidak memenuhi persyaratan 
yang dijanjikan, serta pembiayaan tersebut tidak menepati jadwal angsuran. 
Sehingga hal-hal tersebut memberikan dampak negatif bagi kedua belah 
pihak (debitur dan kreditur). Pembiayaan bermasalah merupakan salah satu 
dari risiko dalam suatu pelaksanaan pembiayaan. 
Adiwarman A. Karim menjelaskan bahwa risiko pembiayaan 
merupakan risiko yang disebabkan oleh adanya counterparty dalam 
memenuhi kewajibannya. Dalam bank syariah, risiko pembiayaan mencakup 
risiko terkait produk dan risiko terkait dengan pembiayaan.3
                                                          
2 Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani Press, 
2001), h.94.
3Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2010), h. 260.
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Pembiayaan bermasalah merupakan salah satu risiko yang pasti 
diahadapi oleh setiap Bank karena risiko ini sering juga disebut dengan risiko
kredit. Robert Tampubolon menjelaskan bahwa risiko kredit adalah eksposur
yang timbul sebagai akibat kegagalan pihak lawan (counterparty) memenuhi 
kewajibannya.4
Pembiayaan macet merupakan salah satu pembiayaan bermasalah yang 
perlu diadakan penyelesaian apabila upaya restrukturisasi tidak dapat 
dilakukan atau restrukturisasi tidak berhasil dan pembiayaan bermasalah 
tetap berada dalam golongan macet.5
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pembiayaan 
bermasalaha adalah suatu pembiayaan yang tidak lancar, dimana nasabah 
tidak memenuhi persyaratan yang diajukan, pengembalian pembiayaan yang
tidak menepati jadwal angsuran sehingga pembiayaan yang diberikan 
memiliki potensi merugikan koprasi.
                                                          
4Robert Tampubolon, Risk Management: Pendekatakan Kualitatif Untuk Bank Komersial, 
(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2004), h. 24.
5Daniatu Listianti “Upaya Penyelesaian Pembiayaan Macet pada Bank Syariah”, Jurnal Online 
Mahasiswa Ekonomi Vol. 18 No. 1 (Oktober 2015), h .4.
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2. Landasan Hukum Pembiayaan
a. Landasan Syar’i (Al Qur’an dan Hadist) 
1) “Hai orang-orang yang beriman penuhilah janji-janjimu” (QS 5:1).
2) “Sesungguhnya janji itu akan dimintai pertanggung jawabannya” (QS 
17:34).
3) “Jika orang yang berhutang dalam kesukaran, maka berilah tangguh 
sampai dia berkelapangan.....” (QS 2:280). 
4) “Barang siapa yang mendapati harganya berada pada seseorang yang 
dinyatakan bangkrut atau pada seseorang yang benar-benar pailit, 
maka dia lebih berhak atas hartanya itu dari pada orang lain” (HR. 
Jamaah). 
5) “Nyawa seorang mukmin tergadaikan hingga ia melunasi hutang-
hutangnya” (Al Hadist).6
b. Landasan Hukum Positif
Dalam memberikan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah, BMT 
wajib menpunyai keyakinan analisis yang mendalam atas itikad dan 
kemampuan serta kesanggupan dari anggota untuk melunasi atau 
mengembalikan pembiayaan dimaksud sesuai dengan yang diperjanjikan 
(Pasal 8 UU No. 10/1998).7
                                                          




3. Prinsip-prinsip pemberian pembiayaan 
Sebelum suatu fasilitas pembiayaan diberikan, maka bank harus 
merasa yakin bahwa pembiayaan yang diberikan benar-benar akan kembali. 
Keyakinan tersebut diperoleh dari hasil penilaian pembiayaan sebelum 
pembiayaan tersebut disalurkan. Penilaian pembiayaan oleh BMT dapat 
dilakukan dengan berbagai cara untuk mendapatkan keyakinan tentang 
anggotanya, seperti melalui prosedur penilaian yang benar dan sungguh-
sungguh. 
Dalam melakukan penilaian kriteria-kriteria serta aspek penilaiannya 
tetap sama. Begitu pula dengan ukuran-ukuran yang ditetapkan sudah 
menjadi standar penilaian setiap BMT. Biasanya kriteria penilaian yang 
umum dan harus dilakukan oleh BMT untuk mendapat anggota yang benar-
benar layak untuk diberikan, dilakukan dengan analisis 5 C.8 Penilaian 
dengan analisis 5 C adalah sebagai berikut: 
a. Character
Character merupakan sifat atau watak seseorang. Sifat atau watak 
dari orang-orang yang akan diberikan pembiayaan benar-benar harus 
dapat dipercaya. Untuk membaca watak atau sifat dari calon debitur 
dapat dilihat dari latar belakang si anggota, baik yang bersifat latar 
belakang pekerjaan maupun yang bersifat pribadi seperti: cara hidup 
atau gaya hidup yang dianutnya, keadaan keluarga, hobi dan dan jiwa 
                                                          
8Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan Edisi Revisi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), h. 136.
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sosial. Dari sifat dan watak ini dapat dijadikan suatu ukuran tentang 
“kemauan” anggota untuk membayar.
b. Capacity 
Capacity adalah analisis untuk mengetahui kemampuan anggota 
dalam membayar pembiayaan. Dari penilaian ini terlihat kemampuan 
anggota dalam mengelola bisnis. Kemampuan ini dihubungkan dengan 
latar belakang pendidikan dan pengalamannya selama ini dalam 
mengelola usahanya, sehingga akan terlihat “kemampuannya” dalam 
mengembalikan pembiayaan yang disalurkan. Capacity sering juga 
disebut dengan nama Capability.
c. Capital 
Untuk melihat penggunaan modal apakah efektif atau tidak, dapat 
dilihat dari laporan keuangan (neraca dan laporan rugi laba) yang 
disajikan dengan melakukan pengukuran seperti dari segi likuiditas dan 
solvabilitasnya, rentabilitas dan ukuran lainnya. Analisis capital juga 
harus menganalisis dari sumber mana saja modal yang ada sekarang ini, 
termasuk persentase modal yang digunakan untuk membiayai proyek 
yang akan dijalankan, berapa modal sendiri dan berapa modal pinjaman. 
d. Condition 
Dalam menilai pembiayaan hendaknya juga dinilai kondisi 
ekonomi, sosial, dan politik yang ada sekarang dan prediksi untuk 
dimasa yang akan datang. Penilaian kondisi atau prospek bidang usaha 
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yang dibiayai hendaknya benar-benar memiliki prospek yang baik, 
sehingga kemungkinan pembiayaan tersebut bermasalah relatif kecil.
e. Collateral 
Merupakan jaminan yang diberikan calon anggota baik yang 
bersifat fisik maupun nonfisik. Jaminan hendaknya melebihi jumlah 
pembiayaan yang diberikan. Jaminan juga harus diteliti keabsahan dan 
kesempurnaannya, sehingga jika terjadi suatu masalah, maka jaminan 
yang dititipkan akan dapat dipergunakan secepat mungkin.9
4. Faktor Penyebab Pembiayaan Mudharabah Bermasalah 
Menurut Wangsawidjaja, pembiayaan bermasalah disebabkan karena 
anggota tidak dapat memenuhi kewajibannya kepada BMT karena faktor-
faktor intern anggota, faktor-faktor intern BMT, dan/atau karena faktor-
faktor ekstern BMT dan anggota. Faktor-faktor interen tersebut  yaitu:10
a. Kemampuan dan naluri bisnis Analisis pembiayaan belum memadai. 
b. Analisis pembiayaan tidak memiliki integritas yang baik. 
c. Para anggota pembiayaan tidak mandiri. 
d. Pengawasan BMT setelah pembiayaan yang diberikan tidak memadai. 
e. Pemberian pembiayaan yang kurang cukup atau kelebihan jumlahnya 
dibandingkan dengan kebutuhan yang sesungguhnya. 
                                                          
9Ibid, h. 136-138.
10A. Wangsawidjaja Z.A, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: Kompas Gramedia, 2012), h.92-
94.
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f. BMT tidak memiliki sistem dan prosedur pemberian dan pengawasan 
pembiayaan yang baik. 
g. BMT tidak mempunyai perencanaan pembiayaan yang baik.
h. Pejabat BMT, baik yang melakukan analisis pembiayaan maupun yang 
terlibat dalam pemutusan pembiayaan, mempunyai kepentingan pribadi 
terhadap usaha atau proyek yang dimintakan pembiayaan oleh calon 
anggota. 
i. BMT tidak memiliki informasi yang cukup mengenai watak calon 
debitur. 
j. Penyalah gunaan pembiayaan oleh anggota yang tidak sesuai dengan 
tujaun perolehannya. 
k. Tenaga ahli yang menjadi tumpuan proyek/ perusahaan meninggalkan 
perusahaan. 
l. Perusahaan tidak efisien, yang terlihat dari overhead cost yang tinggi 
sebagai akibat pemborosan. 
Ahmad Subagyo mengatakan bahawa faktor internal yang 
menyebabkan pembiayaan bermasalah adalah:11
a. Rendahnya kemampuan atau ketajaman bank melakukan analisis 
kelayakan permintaan kredit yang diajukan oleh calon debitur.
                                                          
11Ahmad Subagyo, Teknik Penyelesaian Kredit Bermasalah, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 
2015), h.52.
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b. Lemahnya system informasi kredit serta system pengawasan dan 
administrasi kredit mereka.
c. Kesalahan terhadap analisis pembiayaan yang tidak memiliki integritas 
yang baik.
d. Laporan yang dibuat oleh petugas yang menjadi dasar BMT untuk 
mempertimbangkan pemberian pembiayaan, tidak benar.
e. Pengikatan jaminan kredit yang kurang sempurna.
Dari dua pendapat pendapat tersebut mengenai faktor-faktor internal
yang menyebabkan pembiayaan bermaslah terdapat kesamaan yaitu:
a. Lemahnya kemampuan analisis dari pihak BMT terhadap kelayakan 
calon nasabah.
b. Lemahnya pengawasan dari pihak BMT.
c. Kesalahaan dalam analisis integritas.
d. Adanya ketidakjujuran dari pihak petugas BMT dalam memberikan 
laporan analisis pembiayaan.
Maka yang menjadi indikator dalam penelitian adalah: Kurangnya 
kemampuan analisis pihak BTM terhadap nasabah dan adanya kecurangan 
yang dilakukan oleh pihak BTM dalam memberikan pembiayaan.
Faktor-faktor ekstern yang dapat menyebabkan pembiayaan 
bermasalah menurut Wangsawidjaja adalah:
a. Kondisi ekonomi/ bisnis yang menjadi asumsi pada waktu pembiayaan 
diberikan berubah. 
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b. Terjadi perubahan atas perundang-undangan yang berlaku menyangkut 
proyek atau sektor ekonomi anggota. 
c. Terjadi perubahan di negara tujuan ekspor dari anggota. 
d. Perubahan teknologi dari proyek yang dibiayai dan anggota tidak 
menyadari adanya perubahan tersebut atau anggota tidak segera 
melakukan penyesuaian. 
e. Munculnya produk pengganti yang di hasilkan oleh perusahaan lain yang 
lebih baik dan murah. 
f. Terjadinya musibah terhadap proyek anggota karena (force majeure). 
g. Adanya kesengajaan dari pihak anggota untuk  tidak menghiraukan 
tunggakannya.
h. Adanya gangguan yang sedang dialami anggota, seperti anggota sakit, 
kecelakaan atau lainnya. 
Ahmad Subagyo mengatakan bahawa faktor eksternal yang 
menyebabkan pembiayaan bermasalah adalah:12
a. Kurang baiknya pribadi debitur.
b. Terganggunya pribadi debitur.
c. Kurangnya pengetahuan dan pengalaman pengusaha.
d. Penipuan dan lainnya.
e. Perkembangan perekonomian.
                                                          





Dari dua pendapat pendapat tersebut mengenai faktor-faktor internal
yang menyebabkan pembiayaan bermaslah terdapat kesamaan yaitu:
a. Karakter debitur yang kurang baik.
b. Adanya gangguan yang dialami seperti sedang sakit atau sedang terkena 
musibah.
c. Perubaubahan kondisi ekonomi.
d. Perubahan perundang-undangan
Maka yang menjadi indikator dalam penelitian adalah: debitur yang 
mempunyai karakter yang kurang baik, terjadinya gangguan dan yang 
dihadapi debitur, adanya perubahan ekonomi.
5. Penggolongan Kualitas Pembiayaan
Ketidaklancaran nasabah membayar angsuran pokok maupun bagi 
hasil/ profit margin pembiayaan mengakibatkan adanya kolektabilitas 
pembiayaan. Secara umum kolektabilitas pembiayaan dikategorikan menjadi 
empat macam, yaitu :
a. Lancar atau kolektabilitas 1
1) Pembayaran tepat waktu, perkembangan rekening baik, tida ada 
tunggakan, serta sesuai dengan persyaratan pembiayaan.
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2) Hubungan debitur dengan bank baik dan debitur selalu menyampaikan 
informasi keuangan secara teratur dan akurat.
3) Dokumentasi pembiayaan lengkap dan pengikatan agunan kuat.
b. Kurang lancar atau kolektabilitas 2
1) Terdapat tunggakan bayaran pokok dan atau bagi hasil yang telah 
melampaui 90 hari sampai dengan 180 hari.
2) Terdapat cerukan/ overdraft yang berulang kali khususnya untuk 
menutupi kerugian operasional dan kekurangan arus kas.
3) Hubungan debitur dan bank memburukdan informasi keuangan debitur 
tidak dapat dipercaya.
4) Dokumentasi pembiayaan kurang lengkap dan pengikatan agunan 
yang lemah.
5) Pelanggaran terhadap persyaratan pokok pembiayaan.
6) Perpanjang pembiayaan untuk menyembunyikan kesulitan keuangan.
c. Diaragukan atau kolektabilitas 3
1) Terdapat tunggakan pembayaran pokok dan atau bagi hasil yang telah 
melampaui 180 hari sampai 270 hari.
2) Terjadi cerukan/ overdraft yang  permanen khususnya untuk menutupi 
kerugian operasional dan kekurangan arus kas.
3) Hubungan debitur dan bank memburuk dan informasi keuangan 
debitur tidak tersedia atau tidak dapat dipercaya.
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4) Dokumentasi pembiayaan tidak lengkap dan pengikatan agunan yang 
lemah.
5) Pelanggaran yang principal terhadap persyaratan pokok perjanjian 
pembiayaan.
d. Macet atau Kolektabilitas 4
1) Terdapat tunggakan pembayaran pokok dan atau bagi hasil yang telah 
melampaui 270 hari.
2) Dokumentasi pembiayaan dan atau peningkatan agunan tidak ada.13
6. Penanganan Pembiayaan Bermasalah
Dalam melakukan pemantauan, bank dapat membentuk suatu komite 
credit review, yang beranggotakan para pegawai bank dengan berbagai 
tingkat keahlian. Komite tersebut bertugas memantau kualitas kredit, dan 
melaporkannya kepada pimpinan bank, supaya pimpinan dapat 
merencanakan tindak lanjut sesuai yang diperlukan. Apabila dari kegiatan 
credit review, masih terdapat kredit bermasalah maka dilakukan program 
penanganan pembiayaan bermasalah. 
                                                          
13Faturrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di Bank Syariah, (Jakarta: Sinar 
Grafika, 2012),h. 66.
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Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam rencana penaganan 
kredit bermasalah adalah:14
a. Melakukan Pemantauan Kredit diantaranya pemantauan administrasi, 
dan pemantauan persyaratan kredit secara khusus.
b. Mengidentifikasi proses menurunnya kualitas kredit.
c. Pelacakan Indikasi yaitu untuk memperoleh informasi selengkap 
mungkin guna menjadi bahan analisis dalam menentukan strategi. Ada 
beberapa langkah yang perlu dilakukan bank, yaitu :
1) Melakukan pengamatan administratif berupa menyurati nasabah guna 
memperoleh penjelasan secara tertulis.
2) Melakukan kunjungan lapangan (on the spot.) 
3) Memperoleh informasi dari pihak lain dari lingkungan bisnis 
nasabah.
4) Melakukan pengamatan manajemen atas kualitas manajemen yang 
telah dilakukan oleh nasabah.
5) Melakukan review aset.
6) Melakukan evaluasi laporan keuangan perusahaan nasabah.
                                                          
14 Ahmad Subagyo, Op.Cit., h. 57.
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Menurut Wangsawidjaja ZA ada beberapa cara dalam penyelesaian
pembiayaan mudharabah bermasalah, antara lain: 15
a. Penjadwalan kembali (rescheduling) 
Restrukturisasi yang dilakukan dengan memperpanjang jangka 
waktu tempo pembiayaan tanpa mengubah sisa kewajiban anggota yang 
harus dibayarkan kepada BMT.
b. Memperbaharui persyaratan (reconditioning) 
Restrukturisasi yang dilakukan dengan menetapkan kembali 
syarat-syarat pembiayaan, antara lain nisbah/ bagi hasil, jumlah 
angsuran, jangka waktu, jadwal pembayaran, pemberian potongan 
pokok dan/ atau lainnya tanpa menambah sisa kewajiban anggota yang 
harus dibayarkan kepada BMT.
c. Penataan kembali (restructuring) dengan penambahan dana 
Restrukturisasi yang dilakukan dengan penambahan dana oleh 
BMT kepada anggota agar kegiatan usaha anggota dapat berjalan 
dengan baik kembali. 
Sedangkan menurut Thomas Suyantono penyelesaian yang diterapkan
pada pembiayaan yang bermasalah dapat dilakukan dengan beberapa metode,
yaitu:16
                                                          
15A. Wangsawidjaja Z.A,Op.Cit., h. 159-161.




Kebijaksanaan ini berkaitan dengan jangka waktu kredit sehingga 
keringanan yang dapat diberikan adalah: dengan memperpanjang jangka 
waktu kredit, memperpanjang waktu angsuran, penurunan jumlah untuk 
setiap angsuran yang mengakibatkan perpanjangan jangka waktu kredit.
b. Reconditioning
Bantuan ini diberikan dengan cara mengubah persyaratan kredit, seperti:
Kapitalisasi bagi hasil, yaitu bagi hasil dijadikan hutang  pokok 
sehingga untuk waktu tertentu anggota tidak perlu membayar bagi hasil,
tetapi jumlah utang pokoknya dapat melebihi plafon yang disetujui. Hal
ini berarti bahwa fasilitas kredit perlu ditingkatkan, kemudian bagi hasil
dihitung sebagai bagi hasil majemuk yang pada dasarnya akan lebih
memberatkan anggota. Cara ini ditempuh dalam hal prospek usaha
anggota pada kondisi baik.
c. Restructuring
Faktor kesulitan anggota disebakan karena modal, sehingga
penyelesaiannya adalah dengan  meninjau kembali situasi  dan  kondisi  
permodalan, baik modal dalam arti dana  untuk keperluan modal kerja 
maupun  modal berupa barang- barang modal (mesin, peralatan, dan
sebagainya). Tindakan yang dapat diambil dalam upaya yang perlu 




Upaya penyelesaian yang dilakukan berupa gabungan dari ketiga jenis
metode yang telah disebutkan. Misalnya Restructuring dengan
Reconditioning atau Rescheduling dengan Restructuring serta gabungan
dari Rescheduling, Reconditioning, dan Restructuring.
Selain itu memang harus adanya kesadaran dari pihak nasabah sendiri 
akan kewajibannya dalam pelunasan dari pembiayaan yang diajukannya 
tersebut. Sedangkan kaitannya dalam hukum islam dimana seseorang itu 
diwajibkan untuk menghormati dan mematuhi setiap perjanjian atau amanah 
yang sudah dipercayakan kepadanya. Sebagaimana Allah telah berfirman:
 َنیِذَّلٱاَھَُّیٓأ َٰی ْاُونوَُخت َلا ْاُونَماَء َ َّͿٱ َو َلوُس َّرلٱ َنوَُملَۡعت ُۡمتَنأَو ۡمُِكت َٰن ََٰمأ ْآُونوَُختَو٢٧
Artinya :
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan 
Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-
amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui” (QS Al-
Anfal [8]:27)17
                                                          
17Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: Bumi Restu, 1997), h.180.
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Dalam mengatasi pembiayaan yang bermasalah atau pembiayaan 
macet yang perlu dilakukan terlebih dahulu oleh bank syariah atau suatu 
lembaga keuangan syariah lainnya adalah meneliti sebab-sebab kemacetan.18
Dari pendapat Wangsawidjaja dan Thomas Suyatno tentang cara 
peanganan pembiayaan bermasalah terdapat kesamaan yaitu dengan cara 
Rescedulling, Reconditioning dan Restructuring.
Banyak cara yang dapat dilakukan bank untuk menyelesaikan 
pembiayaan pembiayaan yang bermasalah, tergantung pada berat ringannya 
permasalahan yang dihadapi. Apabila pembiayaan itu masih dapat 
diharapkan masih dapat berjalan baik kembali, maka bank dapat 
memberikan keringanan-keringanan, misalnya menunda jadwal angsuran 
(reshedulling), akan tetapi apabila kemacetan disebabkan karna kelalaian, 
kecurangan atau pelanggaran dari pihak nasabah, maka bank dapat meminta 
nasabah segera menyelesaikan pembiyaannya termasuk penyitaan jaminan, 
atau dapat juga diselesaikan dengan cara penghapusbukuan atau write-off.19
Dari pendapat-pendapat tersebut maka yang menjadi indikator dalam 
penelitian ini yaitu cara penanganan pembiayaan bermasalah dengan cara 
Reschedulling, Reconditioning, eksekusi jaminan, dan pemutihan atau write-
off.
                                                          
18 Thomas Suyatno., Op.Cit, h.117




1. Pengertian Pembiayaan Mudharabah
Pembiayaan Mudharabah merupakan akad pembiayaan antara bank 
syariah dengan shahibul maal dan nasabah sebagai mudharib untuk 
melaksanakan kegiatan usaha, dimana bank syariah memberikan modal 
sebanyak 100% dan nasabah menjalankan usahanya.20
Istilah mudharabahdiambil dari kata al-dharbfi al-ardh (berjalan 
dimuka  bumi).  Penamaan mudharabah ini  disebabkan madharib harus 
berjalan jauh dimuka bumi untuk melakukan kegiatan komersial dengan 
maksud mencari keuntungan.21
Definisi mudharabah secara fiqh Muamalah disebut juga Muqaradhah
yang berarti bepergian untuk urusan dagang.22 Secara muamalah berarti 
pemilik modal (Shahibul maal) menyerahkan modalnya kepada pekerja/ 
pedagang/  pelaku  usaha   (mudharib)  untuk  diputar  sebagai  usaha, 
sedangkan keuntungan usahaitu dibagi menurut kesepakatan bersama.
Menurut M. Syafi’i Antonio, mudharabah adalah akad kerjasama 
antara dua pihak dimana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan 
seluruh modal, sedangkan pihak lain (mudharib) menjadi pengelola, dimana 
keuntungan usaha dibagi dalam bentuk persentase (nisbah) sesuai 
kesepakatan, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama 
kerugian itu bukan akibat kelalaian si pengelola, apabila kerugian itu 
                                                          
20Ismail, Perbankan Syariah,( Jakarta: Penamedia Group, 2011), h.168.
21Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam,(Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1996), h. 282.
22Nur Syamsudin Buchori, Koperasi Syariah Teori & Praktik, (Tangerang: PAMPress, 2012),
h. 37.
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diakibatkan oleh kelalaian si pengelola maka si pengelola harus bertanggung 
jawab atas kerugian tersebut.23
Prinsip mudharabah ini secara aplikatif diwujudkan dalam bentuk 
produk perbankan. Produk perbankan yang menggunakan akad mudharabah
antara lain tabungan mudharabah, deposito mudharabah,dan pembiayaan 
mudharabah.
Dalam pembiayaan mudharabah bank menyediakan pembiayaan 
modal investasi atau modal kerja secara penuh (trusty financing), sedangkan
nasabah menyediakan proyek atau usaha lengkap dengan manajemennya. 
Hasil keuntungan dan kerugian yang dialami nasabah dibagikan atau
ditanggung bersama. Selanjutnya, pada saat jatuh tempo nasabah
berkewajiban mengembalikan modal kepada bank, baik dengan cara dicicil 
atau  dilunasi seluruhnya.  Pemberlakuan  prinsip  bagi hasil antara pihak 
nasabah dengan bank berlangsung selama modal yangdiberikan bank 
tersebut dikembalikan seluruhnya.24
Hasil usaha atas pembiayaan mudharabah akan dibagi antara bank 
syariah dan nasabah dengan nisbah bagi hasil yang telah disepakati pada saat 
akad. 
                                                          
23M. Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani Press 2001), h. 
99.
24Yadi Janwari, Lembaga- Lembaga Perekonomian Syariah, (Bandung: Pustaka Mulia,
2000),h. 18.
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Dalam penyaluran pembiayaan mudharabah, Lembaga Keuangan
harus melaksanakan ketentuan penyaluran mudharabah sebagai berikut:25
a. Penyaluran dana mudharabah adalah penyaluran dana yang
disalurkan oleh Koperasi Syariah kepada anggotanya untuk suatu 
usaha yang produktif.
b. Dalam  penyaluran dananya  Koperasi  Syariah  bertindak  sebagai 
shahibul maal membiayaai 100%  kebutuhan dana  suatu proyek 
(usaha). Anggota sebagai mudharib/ pengelola usaha tersebut.
c. Jangka waktu usaha, tata cara pengembalian ditentukan berdasarkan 
kesepakatan kedua belah pihak.
d. Koperasi syariah sebagai penyedia dana menanggung semua kerugian 
kecuali jika anggota sebagai pengelola melakukan kesalahan yang 
disengaja, atau menyalahi perjanjian.
2. Dasar Hukum Pembiayaan Mudharabah
Dalam DSNMUI No.07/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan
mudharabah disebutkan bahwa landasan hukum pembiayaan mudharabah
adalah sebagai berikut:
                                                          
25Nur Syamsudin Buchori,Op.Cit., h. 39.
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a. QS An-Nisa : 29
 َنیِذَّلٱاَھَُّیٓأ َٰی ِب مَُكنَۡیب مَُكل َٰوَۡمأ ْآُولُكۡأَت َلا ْاُونَماَء ِلِط َٰبۡلٱ نَع ًةَر َِٰجت َنوَُكت َنأ ٓ َِّلاإ
 َِّنإ ۚۡمُكَُسفَنأ ْآُوُلتۡقَت َلاَو ۚۡمُكن ِّم ٖضاََرت َ َّͿٱ اٗمیِحَر ۡمُِكب َناَك٢٩  
Artinya :
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah 
kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu” (QS An-Nisa [4]: 29)26
Dari ayat tersebut menjelaskan tentang hukum transaksi secara 
umum lebih khusus nya tentang hukum perdagangan, bisnis dan jual beli. 
Dalam ayat ini Allah mengharamkan orang beriman memakan, 
memanfaatkan, menggunakan harta orang lain dengan cara yang batil, 
artinya dalam sebuah transaksi bisnis yang dilakukan dengan harta orang 
lain harus didasari dengan asas saling ridha dan saling ikhlas. Dalam ayat 
ini diajarkan bahwa sistem ekonomi islam mendasarkan kepada nilai-nilai 
kemanusian, keadilan, kebersamaan, kejujuran, jauh dari kedhaliman dan 
riba. Maka dengan penjelasan dari ayat tersebut dijadikan dasar hukum 
dalam melaksanakan pembiayaan mudharabah dengan asas saling 
percaya dan asas lainya  dalam menjalakan pembiayaan mudhrabah yang 
sesuai dengan syariat islam.27
b. QS Al-Baqarah : 283
                                                          
26 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: Bumi Restu, 1997), h. 83.
27 Tafsir Surat An-nisa ayat (4): ayat 29”(On-line), tersedia di: https://mkitasolo.blogspot.com/
tafsir-surat-an-nisa-4-ayat-29.html (7 Mei 2018).
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۞….. ِّدَُؤیَۡلف اٗضَۡعب مُكُضَۡعب َنَِمأ ِۡنَإف َنُِمتۡؤٱیِذَّلٱ َُھَتن ََٰمأۥ ِقََّتیۡلَو َ َّͿٱ ُھَّبَرۗۥ َلاَو
 ْاوُُمتَۡكت َۚةَد َٰھ َّشلٱ ُھَِّنَإف اَھُۡمتۡكَی نَمَوٓۥ َق ِٞمثاَء ۥُُۗھبۡل َو ُ َّͿٱ ٞمِیلَع َنُولَمَۡعت اَِمب٢٨٣
Artinya :
“……Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, 
maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) 
dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu 
(para saksi) menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang 
menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa 
hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan” (QS Al-
Baqarah [2]: 283)28
Dalam Surat Al-Baqorah ayat 283 menjelaskan bahwa dalam 
sebuah transaksi yang mengandung perjanjian diperlukan ada bukti 
tertulis, maka harus ada saksi dalam pelaksanakan sebuah bisnis. Ayat ini 
juga menjelaskan bahwa dalam transaksi muamalah harus adanya rasa 
saling percaya, maka untuk meningkatkan rasa kepercayaan dari semua 
pihak yang menjalankan bisnis dan untuk menghilangkan keraguan maka 
diperbolehkan juga diadakannya sebuah jaminan. Perintah untuk 
bertaqwa juga sisipkan dalam ayat ini, bahwa semua pihak hendaknya 
bertqwa kepada Allah SWT dan jangan ada yang berkhianat kepada 
sesamanya. Perintah bertaqwa ini ditujukan untuk urusan utang piutang, 
mengandung perintah untuk tetap waspada kepada pihak yang 
mempunyai uang dalam memberikan pinjaman, juga di perintahkan untuk 
                                                          
28Ibid.,h. 49.
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memberikan bimbingan agar yang mempunyai hutang tetap disiplin 
dalam membayar hutangnya.29
3. Rukun Dan Syarat Pembiayaan Mudharabah
Ada beberapa rukun dan syarat yang harus dipenuhi shahibul maal dan 
mudharib dalam melaksanakan pembiayaan mudharabah, antara lain:30
a. Pihak yang melakukan akad (shahibul maal dan mudharib) harus cakap 
hukum
b. Modal yang diberikan oleh shahibul maal yaitu sejumlah uang atau aset 
untuk tujuan usaha dengan syarat :
1) Modal harus jelas jumlah dan jenisnya.
2) Berbentuk uang atau barang yang dapat dinilai dalam waktu akad.
3) Modal tidak berbentuk piutang. Modal harus dibayarkan kepada 
mudharib, baik secara bertahap maupun sekaligus, sesuai kesepakatan 
dalam akad.
c. Pernyataan ijab kabul, dituangkan secara tertulis yang menyangkut semua 
ketentuan yang disepakati dalam akad.
d. Keuntungan mudharabahadalah jumlah yang didapat sebagai kelebihan 
dari modal yang telah diserahkan oleh shahibul maal kepada mudharib, 
dengan syarat sebagai berikut:
                                                          
29Tafsir Surat Al-Baqarah ayat 283”(On-line), tersedia di:https://tafsir.learn-quran.co.id/surat-2-
al-baqarah/ayat/283 (7 Mei 2018).
30Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Prenada Media Group), h.172.
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1) Pembagian keuntungan harus untuk  kedua belah pihak (shahibul maal 
dan mudharib).
2) Pembagian keuntungan harus dijelaskan secara tertulis pada saat akad 
dalam bentuk nisbah atau bagi hasil.
3) Penyedia dana menanggung semua kerugian, kecuali kerugian akibat 
kesalahan yang disengaja oleh mudharib.
e. Kegiatan usaha mudharib sebagai perimbangan modal yang disediakan 
oleh shahibul maal, akan tetapi harus mempertimbangkan sebagai 
berikut:
1) Kegiatan usaha adalah hak mudharib, tanpa campur tangan shahibul 
maal, kecuali untuk pengawasan.
2) Penyedia dana tidak boleh mempersempit tindakan pengelola yang 
mengakibatkan tidak tercapainya tujuan mudharabah, yaitu 
memperoleh keuntungan.
3) Pengelola tidak boleh menyalahi hukum syariah, dan harus mematuhi 
semua perjanjian.
4. Skema Pembiayaan Mudharabah
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Skema pembiayaan adalah suatu akad yang dipilih dengan berdasarkan
objek penggunaan dana UJKS oleh anggota Koperasi Syariah yang
menggunakannya.31
Gambar 2.1 Skema Pembiayaan Mudharabah
Keterangan :
                                                          
31Nur Syamsudin Buchori, Op.Cit., h.70.
3. Modal 0% 1. Modal 100%
% Nisbah Bagi Hasil
4. Pengelola usaha











1. Bank Syariah (shahibul maal) dan nasabah (mudharib) menandatangani 
akad pembiayaan mudharabah.
2. Bank Syariah menyerahkan dana 100% dari dari kebutuhan proyek usaha.
3. Nasabah tidak menyerahkan dana sama sekali, namun melakukan 
pengelolaan proyek yang dibiayai 100% oleh bank.
4. Pengelolaan proyek usaha dijalankan oleh mudharib, bank syariah tidak 
ikut campur dalam manajemen perusahaan.
5. Hasil usaha dibagi sesuai dengan nisbah yang telah diperjanjikan dalam 
akad pembiayaan mudharabah.
6. Persentase tertentu menjadi hak bank syariah, dan sisanya diserahkan 
kepada nasabah. Semakin besar pendapatan mudharib semakin besar 
pendapatan yang yang diperoleh bank syariah dan mudharib.
46
BAB III
GAMBARAN UMUM BAITUT TAMWIL MUHAMMADIYAH 
BANDAR LAMPUNG
A. Profil Baitut Tamwil Muhammadiyah Bandar Lampung
1. Sejarah Berdirinya BTM Bandar Lampung
Persyarikatan Muhammadiyah adalah merupakan organisasi sosial 
keagamaan yang tertua di Indonesia. Jaringan organisasi  persyerikatan 
Muhammadiyah telah tersebar diseluruh Provinsi, Kabupaten/ Kota dan 
sebagian Kecamatan dan Desa seluruh Indonesia.1
Dalam upaya beradaptasi membangun bangsa, Muhammadiyah telah 
mendirikan dan mengolah belasan ribu amal usaha dibidang pendidikan, 
kesehatan dan amal usaha. Semua jenis amal usaha tersebut merupakan 
upaya organisasi Muhammadiyah dalam rangka memerangi kebodohan dan 
mengentas kemiskinan.2
Sejak tahun 1995 persyarikatan Muhammadiyah telah merintis 
tumbuhnya lembaga keuangan Mikro Syariah guna membantu 
memecahkan masalah-masalah permodalan yang dihadapi para pelaku 
usaha kecil dan mikro di berbagai daerah termasuk provinsi Lampung. 
                                                          
1Elly Kasim, General Manajer, Wawancara, Kantor Pusat BTM Bandar Lampung, 16 April 
2018.
2 Majelis Pustaka dan Dokumentasi PP Muhammadiyah, Sejarah Muhamadiyah, (PWM: 
Lampung, 1996), h. 19.
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Lembaga Keuangan Mikro Syariah tersebut diberi nama Koprasi Syari’ah 
BTM Bandar Lampung. Dalam rangka upaya menjabarkan program kerja 
persyarikatan Muhammadiyah maka Majelis Ekonomi dan Kewirausahaan 
Pimpinan Wilayah Lampung tahun 2005 mencoba merintis pendirian 
Koprasi Syariah BTM Bandar Lampung dengan maksud membantu 
memecahkan masalah permodalan yang dihadapi usaha mikro kecil yang 
ada dipasar sekitar Bandar Lampung. Koprasi Syari’ah BTM adalah proyek 
Majelis Ekonomi dan Kewirausahaan PWM Lampung dalam rangka 
gerakan dakwah dibidang ekonomi dengan sasaran utama pemberdayaan 
ekonomi umat dan pengentasan kemiskinan.
Secara defakto Baitut Tamwil Muhammadiyah (BTM) telah ada 
sejak bulan Februari 2004, meskipun pada namanya belum koprasi 
melainkan Lembaga Keuangan Syariah dan dilegalkan dengan berbadan 
Hukum Koprasi pada tahun 2005. Dimulai dengan modal simpanan pokok 
Rp. 2.000.000 (dua juta rupiah). Walaupun dilegalalkan dan berbadan 
hukum pada tahun 2005, namun BTM mulai eksis terkelola secara bisnis 
mandiri dan profesional pada Juli 2007, sehingga dapat dipertanggung 
jawabkan terhadap anggota. Hingga tahun 2016 aset BTM Bandar 
Lampung terus meningkat, pertumbuhan aset dari 2015 sampai 2016 
meningkat sebesar 54,53% dimana aset pada tahun 2015 sejumlah 
Rp.28.599.081.932,- pada tahun 2016 meningkat menjadi 
Rp.36.463.913.381,-. Saat ini Koprasi Syariah Bandar Lampung memiliki 
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12 cabang kantor kas yaitu Kas Pasar Tempel Sukarame, Kas pasar Pulau 
Damar Way Dadi, Kas Pasar Perumnas Way Halim, Kas Pasar Kota 
Karang Teluk Betung, Kas Pasar Untung Labuhan Dalam, Kas Pasar Way 
Kandis, Kas Pasar Koga Kedaton, Kas Pasar Tugu, Kas Pasar Untung 
Stasiun, Kas Pasar Ginting, Kas Pasar Tempel Way Halim dan Kas Pasar 
Natar.3
Koprasi Syariah Baitut Tamwil Muhammadiyah Bandar Lampung 
membawa visi untuk mengembangkan ekonomi umat. Hal tersebut 
diwujudkan dengan sistem syariah dalam menjalankan kehidupan. BTM 
Bandar Lampung juga menjembatani kelebihan dana untuk disalurkan 
kepada umat yang membutuhkan sesuai sitem syariah dengan 
menghapuskan riba didalam melakukan pembiayaan atau penyaluran dana.
Adapun visi, misi dan motto  Koprasi Syariah Baitut Tamwil 
Muhammadiyah Bandar Lampung yang beralamatkan di Jl. Pulau Tegal 
No. 116, Way Dadi, Sukarame, Bandar Lampung adalah sebagai berikut:4
Visi : Menjadi Koprasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 
terbesar  dan menjadi pilihan utama Masyarakat di Bandar 
Lampung
                                                          
3Dokumentasi, Laporan Tahunan Koprasi Syariah BTM Kantor Pusat BTM Bandar Lampung
2016, h. 6.
4Dokumentasi, Laporan Tahunan Koprasi Syariah BTM Kantor Pusat BTM Bandar Lampung
2016, h. 35.
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Misi : 1. Mensejahterakan Anggota pada khususnya dan masyarakat 
pada umumnya dengan pola Syariah
2. Menciptakan Produk-prodduk syari’ah yang sesuai dengan 
kebutuhan anggota.
3. Memberikan pelayanan terbaik, transparan, dan akuntable 
kepada anggota.
4. Melahirkan tenaga-tenaga profesional dibidang lembaga 
keuangan syari’ah, mampu berkopetensi dan berakhlakul 
karimah.
5. Mengembangkan kerjasama yang baik dengan seluruh 
pemangku kepentingan dalam meningkatkan perekonomian 
umat
6. Mendasarkan setiap aktivitas pada tata kelola yang baik.
Motto : Melayani Sepenuh Hati Menggapai Ridho Ilahi
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2. Struktur Organisasi Baitut Tamwil Muhammadiyah Bandar Lampung
Koprasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah BTM Bandar 
Lampung yang berdiri sejak tahun 2004 telah mengalami beberapa perubahan 
Akta Notaris. Dalam perjalanannya telah   mengalami pula restrukturisasi 
perubahan/ pergeseran posisi pengurus, pengawas dan pengelola dan berikut 
adalah struktur organisasi BTM Bandarl Lampung pada tanggal 23 Januari 
2017.5
a. Pengurus 
1) Ketua : Ir. H. Jamhari Hadipurwata, M.P
2) Sekertaris : Ahsanal Huda, S.P
3) Bendahara : Somiawan, S.H
b. Pengawas
1) Ketua : H.Fachruddin Al Abidi, S.H
2) Anggota : Drs. H. Habiburrahman, M.M
c. Pengelola 
1) General Manager : Elly Kasim, S.E., Akt
2) Manager Ops & Keuangan : Martini Sutiowati, S.E
a) Kabag IT : Suamarna, S.H.I
b) Internal Audit : Uni Suryani
  Tri Lestari
                                                          
5Dokumentasi, Laporan Tahunan Koprasi Syariah BTM Kantor Pusat BTM Bandar Lampung
2016, h. 30.
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c) Accounting : Suprantia Ningsih
  Fenti Widyawati, S.E
d) Costumer Service : Melisa Eka Putri, Amd
  Sri Wahyuni, Amd
3) Manager Marketing & Legal : Yuke Derly, S.Pd.I
4) Kepala Cabang K.H Ahmad Dahlan : Dedi Iskandar
a) Kadiv Ops dan Keuangan : Sri Emiyati
b) Kadiv Marketing : Teguh Hariyadi, S.Pd.I
5) Kepala Cabang Ar Fakhruddin : Miftahuddin, S.Pd.I
a) Kadiv Ops dan Keuangan : Lidia Soraya Apriyani, S.E
b) Kadiv Marketing : Bintar Asror Syaffutra S.Sos.I
6) Manager HRD : Ahsanal Huda
a) Staff HRD : Dian Anggaini, S.Psi
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Gambar 1 Struktur Organisasi BTM Bandar Lampung
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3. Produk-Produk Pembiayaan Baitut-Tamwil Muhammadiyah Bandar 
Lampung
Pembiayaan menurut Bintar Asror Syaffutra selaku Kadiv Marketing 
berbeda dengan peminjaman dana, dimana jika peminjaman dana hanya 
memberikan pinjaman uang tanpa harus tahu untuk apa uang tersebut 
dipakai, sedangkan pembiayaan adalah suatu pemberian dana kepada 
debitur dimana dana yang diberikan haruslah jelas setiap itemnya 
digunakan untuk apa oleh pihak debitur. 6 Mengenai produk-produk 
pembiayaan yang di sediakan di Baitut Tamwil Muhammadiyah 
diantaranya:7
a. Pembiayaan Mudharabah
Pembiayaan dalam bentuk modal dana yang diberikan oleh BTM kepada
nasabah untuk dikelola dalam usaha yang telah disepakati bersama. 
Selanjutnya dalam pembiayaan ini nasabah dan BTM setuju untuk 
berbagi hasil atas pendapatan usaha tersebut. Resiko kerugian 
ditanggung oleh pihak BTM kecuali kerugian yang diakibatkan oleh 
kesalahan pengelola/ nasabah, kelalaian dan penyimpangan pihak 
nasabah seperti penyelewengan, kecurangan dan penyalahgunaan. Jenis 
                                                          
6Bintar Asror Syaffutra, Kadiv Marketing, Wawancara, Kantor Pusat BTM Bandar Lampung, 
24 April 2018.
7Dokumentasi, Laporan Tahunan Koprasi Syariah BTM Kantor Pusat BTM Bandar Lampung
2016, h. 41.
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usaha yang dapat dibiayai antara lain perdagangan, industri perumahan, 
pertanian dan lain-lain berupa usaha modal kerja dan investasi.
b. Pembiayaan Musyarakah
Pembiayaan musyarakah adalah kerjasama yang dilakukan antara 
nasabah dan BTM Bandar Lampung dalam suatu usaha, dimana masing-
masing pihak berdasarkan kesepakatan memberikan kontribusi sesuai 
kebutuhan modal usaha, selanjutnya pembagian hasil dilakukan sesuai 
dengan kesepakatan bersama berdasarkan porsi dana yang ditanamkan.
Jenis usaha yang dapat dibiayai antara lain perdagangan, pertanian, 
usaha atas dasar kontrak, industri perumahan (home industry) dan lain-
lain.
c. Pembiayaan Murabahah
Pembiayaan Murabahah adalah fasilitas penyaluran dana dengan system 
jual beli. BTM Bandar Lampung akan membelikan barang-barang halal 
apa saja yang nasabah butuhkan kemudian menjualnya kepada nasabah 
untuk diangsur sesuai dengan kemampuan nasabah. Produk ini dapat 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan usaha (modal kerja dan 
investasi: pengadaan barang modal seperti mesin, peralatan, dll) maupun 
pribadi (misalnya pembelian kendaraan bermotor, rumah, dll)
d. Pembiayaan Ijarah
Yaitu fasilitas pembelian berupa sewa barang atau jasa dengan 
pembayaran secara angsuran. Fasilitas pembiayaan ijarah dapat 
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digunakan untuk sewa tempat usaha, sewa kendaraan, pembayaran 
tenaga kerja, biaya kesehatan, pendidikan, dll.
e. Pembiayaan Hiwalah
Pembiayaan Hiwalah adalah transaksi mengalihkan utang-piutang, 
membantu supplier mendapatkan modal tunai agar dapat melanjutkan 
produksinya. BTM mendapat penggantian biaya yang timbul atas jasa 
pemindahan piutang. Sebagai contoh supplier jagung menjual 
barangnya kepada pemilik pabrik pengolahan jagung yang akan dibayar 
dua minggu kemudian. Karena kebutuhan supplier akan likuiditas, ia 
meminta BTM untuk mengambil alih piutangnya.
Dari keseluruhan produk pembiayaan yang ada di BTM Bandar 
Lampung Bintar Asror Syaffutra mengatakan bahwa produk yang lebih 
mendominasi adalah produk pembiayaan murabahah atau jual beli, tetapi di 
tahun 2017 produk produk pembiayaan mudharabah meningkat secara pesat 
sehingga jumlah pembiayaan mudharabah tidak kalah tertinggal dari 
pembiayaan murabahah.8 Miftahuddin juga mengatakan bahwa di tahun 2017 
produk pembiayaan yang mendominasi adalah pembiayaan dengan akad 
murabahah dan mudharabah.9
                                                          
8 Bintar Asror Syaffutra, Kadiv Marketing, Wawancara, Kantor Pusat BTM Bandar 
Lampung, 24 April 2018.
9 Miftahuddin, Kepala Cabang AR. Fakhruddin, Wawancara, Kantor Pusat BTM Bandar 
Lampung, 17 April 2018.
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B. Penanganan Pembiayaan Bermasalah Produk Mudharabah di BTM
Bandar Lampung
Dalam menangani  pembiayaan bermasalah pihak BTM Bandar Lampung 
harus memperhatikan beberapa hal sebelum melakukan tindakan penyelesaian 
kepada nasabah yang bermasalah, diantaranya pihak BTM Bandar Lampung 
terlebih dahulu harus memperhatikan prosedur saat pengajuan  pembiayaan, 
menganalisis kualitas pembiayaan selama nasabah mengajukan pembiayaan, 
dan memperhatikan faktor-faktor yang menyebabkan pembiayaan itu 
bermasalah.10
Sedangkan pendapat lain, menurut Bintar Asror Syaffutra bahwa sebelum 
penanganan pembiayaan yang dilakukan terhadap nasabah, maka pihak BTM 
Bandar Lampung harus memperhatikan prosedur administrasi yang dialkukan 
sebelumnya, dan pihak BTM Bandar Lampung harus bisa menganasilis faktor 
penyebab pembiayaan itu bermasalah, barulah pihak BTM bisa menentukan 
langkah penyelesaian untuk nasabah yang bermasalah tersebut.11
1. Prosedur Pembiayaan Mudharabah
Dalam pelaksanaan pengajuan pembiayaan mudharabah di BTM 
Bandar Lampung Bapak Miftahuddin mengatakan, bahwa tidak semata-
mata semua anggota atau nasabah BTM Bandar Lampung dapat 
                                                          
10 Miftahuddin, Kepala Cabang AR. Fakhruddin, Wawancara, Kantor Pusat BTM Kantor 
Pusat BTM Bandar Lampung, 17 April 2018
11 Bintar Asror Syaffutra, Kadiv Marketing, Wawancara, Kantor Pusat BTM Bandar 
Lampung, 24 April 2018.
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mengajukan pembiayaan tetapi tetap harus memenuhi syarat dan prosedur 
yang ada di BTM Bandar Lampung, syarat tersebut diantaranya nasabah 
yang mengajukan pembiayaan harus terdaftar sebagai anggota atau nasabah 
BTM Bandar Lampung, nasabah tersebut harus mengisi formulir-formulir 
persyaratan yang telah disediakan oleh pihak BTM Bandar Lampung untuk 
mengajukan permohonan pembiayaan, setelah surat permohonan pebiayaan 
dibuat dengan menyertakan syarat-syaratnya, pihak BTM Bandar Lampung 
kemudian menyeleksi berkas permohonan pembiayaan, wawancara 
terhadap nasabah tersebut, dan khusus untuk pembiayaan mudharabah, 
pihak BTM Bandar Lampung melakukan survey tempat usaha dan prospek 
usaha yang dijalankan oleh nasabah, apabila semua persyaratan dan 
analisis telah dilakukan maka pihak BTM Bandar Lampung akan 
memutuskan layak atau tidaknya nasabah tersebut diberikan pembiayaan:12
Bintar Asror Syaffutra menambahkan mengenai Prosedur 
Permohonan Pembiayaan murabahah di BMT Bandar Lampung diatur
sesuai Standar Operasional Prosedur (SOP) yaitu: pertama Anggota 
mengajukan permohonan pembiayaan mudharabah dengan melengkapi 
berkas-berkas permohonan. Adapun berkas-berkas tersebut diantaranya; 
Foto copy KTP (bagi yang sudah menikah), Foto copy KK, Foto copy
Jaminan (BPKB/Sertifikat) yanng akan dijaminkan, Foto copy SK dan slip 
                                                          
12 Miftahuddin, Kepala Cabang AR. Fakhruddin, Wawancara, Kantor Pusat BTM Kantor 
Pusat BTM Bandar Lampung, 17 April 2018.
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gaji (bagi karyawan swasta), dan lainnya. Selanjutnya survey kelayakan 
anggota. Setalah dilakukan survey, hasil survey tersebut dilaporkan ke 
komite pembiayaan untuk memintai persetujuan. Anggota komite 
pembiayaan terdiri dari pengurus, pengelola, dan pengawas. Setelah 
mendapat persetujuan dari komite pembiayaan, barulah permohonan baru 
dapat diproses dan dicairkan. 13
Dalam melakukan survey, analisa yang dilakukan terhadap kelayakan 
anggota haruslah dilakukan secara mendalam dan komperehensif. Salah 
satu caranya adalah melakukan verifikasi ulang terhadap tetangga ataupun 
perangkat desa tempat tinggal anggota. Melalui cara ini dapat diketahui 
benar tidaknya apa yang disampaikan anggota.14
Tahapan proses pelaksanaan permohonan pembiayaan biasanya 
memakan waktu maksimal 3 (tiga) hari, hal ini merupakan salah satu 
bentuk seleksi untuk menyalurkan pembiayaan yang tepat sasaran. Supaya 
penyaluran yang dilakukan khususnya pembiayaan dengan akad 
mudharabah tidak merugikan dan dapat meningkatkan usaha yang 
dijalakan oleh nasabah yang melakukan pembiayaan.15
                                                          
13 Bintar Asror Syaffutra, Kadiv Marketing, Wawancara, Kantor Pusat BTM Bandar 
Lampung, 24 April 2018.
14 Yuke Derly, Manager Marketing, Wawancara, Kantor Pusat BTM Bandar Lampung, 24 
April 2018.
15 Sri Emiyati, Kadiv Ops dan Keuangan, Wawancara, Kantor Pusat BTM Bandar Lampung, 
17 April 2018.
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2. Penggolongan Kualitas Kredit di BTM Bandar Lampung
Penggolongan kualitas Pembiayaan menurut Sri Emiyati selaku 
Kadiv Ops dan Keuangan adalah sebuah penggolongan pembiaayan dengan 
memisahkan pembiayaan berdasarkan tingkat kelancaran atau ketidak 
lancaran dari anggota saat mengangsur pembiayaan tersebut. Penggolongan 
kualitas pembiayaan ditunjukan untuk mengetahui dan mendapatkan 
gambaran tentang keadaan dan kondisi pembiayaan yang telah diberikan 
pihak BTM kepada nasabah atau anggota yang melakukan pembiayaan.
Dalam menganalisis penggolongan kualitas pembiayaan pihak BTM 
Bandar Lampung membagi kulitas pembiayaan Sri Emiyati menjelaskan 
bahwa pembiayaan dapat digolongkan menjadi pembiayaan lancar, kurang 
lanacar dan pembiayaan yang bermasalah.16
Miftahuddin juga menambahkan tentang penggolongan kualitas 
pembiayaan, yaitu yang pertama adalah pembiayaan yang dapat dikatakan 
Lancar dimana nasabah mampu memenuhi segala kewajibannya sesuai 
dengan yang telah disepakati dalam akad pembiayaan yang diajukan, yang 
kedua pembiayaan dikatakan kurang lancar dimana nasabah sudah 
menunggak kurang lebih pada jarak 1 sampai 10 hari, pembiayaan yang 
diragukan dimana sudah terjadi tunggakan angsuran dari pihak nasabah 
lebih dari 10 hari sampai 1 bulan maka pembiayaan tersebut telah  
                                                          
16 Sri Emiyati, Kadiv Ops dan Keuangan, Wawancara, Kantor Pusat BTM Bandar Lampung, 
17 April 2018.
60
digolongkan pembiayaan yang diragukan dan dalam pembiayaan yang 
diragukan ini pihak BTM sudah akan mengambil tindakan untuk 
menangani nasabah, selanjutnya dapat dikategorikan pembiayaan macet 
apabila sudah mengalami tunggakan lebih dari 1 bulan, maka dalam tahap 
ini pihak BTM langsung mengambil tindakan- tindakan yang harus 
dilakukan kepada nasabah yang tergolong bermasalah atau macet  agar 
pembiayaan yang bermasalahnya dapat terselesaikan.17
Untuk melihat lebih jelas kondisi pembiayaan khusus pada produk 
pembiayaan mudharabah di BTM Bandar Lampung, berikut gambaran 
kualitas Pembiayaan dari Rekapitulasi Laporan Normatif Pembiayaan 
Mudharabah di tiga bulan terakhir dari 13 kantor kas BTM Bandar 
Lampung :









1 Februari 197 80 41 51 29
2 Maret 197 84 35 47 30
3 April 203 98 41 34 30
                                                          
17 Miftahuddin, Kepala Cabang AR. Fakhruddin, Wawancara, Kantor Pusat BTM Bandar 
Lampung, 17 April 2018.
18 Dokumentasi, Laporan Data Baitut Tamwin Muhammadiyah Bandar Lampung, Baitut 
Tamwil Muhammadiyah Bandar Lampung, dicatat tanggal 16 April 2018.
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Pembiayaan mudharabah yang bermasalah yang terjadi di BTM 
Bandar Lampung sejauh ini masih dalam tahap sehat. Sehat disini dalam 
artian pembiayaan bermasalah tersebut masih bisa ditangani. Meskipun 
setiap bulannya ada nasabah yang tergolong macet tetapi bisa dikatakan 
setiap nasabah yang bermasalah tersebut dapat diselesaikan. Dalam setiap 
tahunnya jumlah nasabah pembiayaan mudharabah bermasalah yang
memang tidak bisa diselamatkan masih tidak pernah lebih dari angka 5%
dari jumlah keseluruhan data nasabah yang meminjam di BTM Bandar 
Lampung, hal tersebut dapat dilihat dari tabel rekapitulasi tahunan nasabah 
permbiayaan bermasalah tiga tahun terakhir di BTM Bandar Lampung.19
Tabel Rekapitulasi Nasabah Pembiayaan Mudharabah Bermasalah 
BTM Bandar Lampung20











1 2015 201 60 3 5%
2 2016 330 46 2 4,3%
3 2017 397 43 2 4,6%
                                                          
19 Miftahuddin, Kepala Cabang AR. Fakhruddin, Wawancara, Kantor Pusat BTM Bandar 
Lampung, 17 April 2018.
20 Dokumentasi, Laporan Data Baitut Tamwin Muhammadiyah Bandar Lampung, Baitut 
Tamwil Muhammadiyah Bandar Lampung, dicatat tanggal 16 April 2018.
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3. Faktor-faktor Terjadinya Pembiayaan Bermasalah
Pembiayaan bermasalah tidaklah timbul secara mendadak melainkan 
melalui suatu proses. Terjadinya suatu pembiayaan bermasalah sering 
diawali dengan munculnya berbagai indikasi dan gejala misalnya 
keterlambatan nasabah dalam mengangsur pembiayaan. Pembiayaan 
bermasalah dapat disebabkan dari pihak kreditur yaitu pihak BTM Bandar 
Lampung maupun debitur atau nasabah.21
Menurut Bintar Asror Syaffutra selaku kepala devisi marketing 
mengenai penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah disebabkan oleh 
banyak faktor, tetapi secara umum dapat dikatakan penyebab pembiayaan 
bermasalah adalah dari faktor internal BTM, dan faktor eksternalnya yaitu 
kemampuan SDM di BTM Bandar Lampung lebih tepatnya bagian AO 
dalam melakukan analisis permohonan pembiayaan ini masih kurang tepat 
misalnya dalam penilaian jaminan, kredit diberikan kepada orang yang 
belum berpengalaman dalam menjalankan usaha, kemudian kurang 
tepatnya menganalisis karakter calon anggota. Faktor eksternalnya 
biasanya nasabah yang memang sedang mengalami musibah atau dari
karakter nasabah yang memang kurang baik.22
                                                          
21 Sri Emiyati, Kadiv Ops dan Keuangan, Wawancara, Kantor Pusat BTM Bandar Lampung, 
17 April 2018.
22 Bintar Asror Syaffutra, Kadiv Marketing, Wawancara, Kantor Pusat BTM Bandar 
Lampung, 24 April 2018.
63
Tentang karakter nasabah yang kurang baik pihak BTM Bandar 
Lampung harus cermat dalam menganalisis 5C. 23 Sebelum pembiayaan 
diberikan, memang biasanya BMT melakukan analisis diantaranya harus 
diperhatikan dari character nasabahnya, capacity atau kemampuan nasabah 
untuk membayar, collateral atau barang yang akan dijaminkannya, capital
atau persentase modal yang harus diberikan kepada nasabah sesuai 
kemampuannya, condition atau keadaan pasar yang akan dimasuki dan 
digeluti untuk usaha nasabah.24
Dalam penilaian karakter biasanya pihak BTM sedikit mengalami 
kesulitan. Selain melakukan wawancara dan survey terhadap nasabah, 
BTM juga melakukan investigasi terhadap tetangga nasabah untuk 
memastikan bahwa nasabah mempunyai karakter yang baik.25 Disamping 
itu faktor eksternal yang sering terjadi di BTM mengenai pembiayaan 
adalah faktor dari nasabahnya yang sedang mengalami masalah atau  
musibah salah satu contohnya adalah uang yang seharusnya untuk 
membayar angsuran pembiayaan terpakai untuk biaya berobat keluarganya, 
atau ada juga kasus nasabah yang usahanya mengalami kerugian.26
                                                          
23 Miftahuddin, Kepala Cabang AR. Fakhruddin, Wawancara, Kantor Pusat BTM Bandar 
Lampung, 17 April 2018.
24 Bintar Asror Syaffutra, Kadiv Marketing, Wawancara, Kantor Pusat BTM Bandar 
Lampung, 24 April 2018
25 Sri Emiyati, Kadiv Ops dan Keuangan, Wawancara, Kantor Pusat BTM Bandar Lampung, 
17 April 2018.
26 Yuke Derly, Manager Marketing, Wawancara, Kantor Pusat BTM Bandar Lampung, 24 
April 2018.
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Sehubungan dengan jawaban dari pihak BTM juga senada dengan 
jawaban yang diberikan oleh Bapak AM yang menjalankan usaha berjualan 
sembako di pasar way Kandis. Bapak AM mengatakan sudah lama menjadi 
mitra BTM dan dalam pembayaran pembiayaan yang dilakukan 
sebelumnya tidak pernah bermasalah atau macet tetapi untuk bulan ini 
pembayaran pembiayaan saya bermasalah karena keluarga saya sedang 
mendapatkan musibah, anak saya sedang sakit dan harus dirawat di Rumah 
Sakit sehingga uang yang seharusnya dipakai untuk pembayaran 
pembiayaan ke BTM dipakai untuk biaya Rumah Sakit.27
Miftahudin sebagai kepala cabang BTM Bandar Lampung 
menambahkan bahwa ada suatu kasus yang menjadi salah satu faktor 
internal yang menyebabkan pembiayaan bermasalah yaitu, pelanggaran 
yang dilakukan oleh Account Officer dengan memberikan pembiayaan 
yang tidak layak atas dasar yang kurang sehat, dimana didalamnya ada 
perjanjian antara Account Officer dan pemohon pembiayaan yaitu 
pemberian imbalan ketika permohonan pembiayaan tersebut dapat 
dicairkan, sehingga Account Officer yang bersangkutan membuat berita 
acara palsu dengan merekayasa data-data survey sehingga menjadi 
permohonan yang layak untuk dicairkan.28
                                                          
27 Responden AM, Nasabah BTM Bandar Lampung, Wawancara, Pasar Way Kandis, 17 
April 2018.
28 Miftahuddin, Kepala Cabang AR. Fakhruddin, Wawancara, Kantor Pusat BTM Bandar 
Lampung, 17 April 2018.
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Yuke Derly mengatakan hal yang sama dengan Bintar Asror 
Syaffutra mengenai faktor-faktor penyebab terjadinya kredit macet di BTM 
Bandar Lampung, bahwa terjadinya pembiayaan yang kurang lancar di 
BTM Bandar Lampung dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal 
yaitu dari pihak BTM Bandar lampung dan faktor eksternal yaitu dari 
pihak nasabah atau mitra usaha BTM bandar lampung.29
Faktor penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah dari pihak 
internal atau yang disebabkan oleh pihak BTM Bandar Lampung antara 
lain; pertama kurangnya pengawasan yang efektif dari pihak Acount 
Officer BTM Bandar Lampung setelah pemberian pembiayaan terhadap 
debitur, serta pengawasan yang kurang berkala untuk mengontrol kondisi 
perkembangan usaha yang dijalankan nasabah. Selanjutnya  terkadang ada 
suatu pelanggaran dari Acount Officer atau pihak BTM yang bertugas 
terhadap permohonan yang diajukan nasabah, berupa pemberian pemberian 
pembiayaan dengan kurang  sehat terhadap nasabahnya dengan harapan 
mendapat kompensasi berupa pemberian imbalan dari nasabah, dimana 
sebenarnya permohonan pembiayaan nasabah tersebut termasuk 
pembiayaan yang tidak layak karena daftar keuangan dan dokumen 
pendukung yang disertakan kepada  bank adalah hasil rekasaya. Sedangkan 
faktor penyebab pembiayaan bermasalah yang disebabkan karena 
                                                          
29 Yuke Derly, Manager Marketing, Wawancara, Kantor Pusat BTM Bandar Lampung, 24 
April 2018.
66
kesalahan pihak debitur (nasabah) antara lain menurunnya kondisi usaha 
nasabah, bisa juga karna naiknya semua harga kebutuhan pokok.30
Hal ini di benarkan oleh Ibu SA mitra usaha, pedagang warung 
sembako pasar waykandis. Ibu SA mengatakan bahwa sedang terlambat 
membayar angsuran dikarenakan semua harga kebutuhan pokok sedang 
meningkat, tokonya juga akhir-akhir ini lagi sepi. 31 Adanya problem 
keluarga, macam-macam alasan yang diberikan oleh nasabah seperti 
anaknya  atau keluarganya ada yang sedang sakit, uangnya dipakai untuk 
bayaran sekolah dan lain-lain.32  
Kasus ini sama dengan yang terjadi pada Ibu SR. Ibu SR mengatakan 
bahwa biasanya tidak mengalami tunggakan angsuran pembiayaan tetapi 
karena kebutuhan sekolah anaknya yang mendadak sehingga uang yang 
seharusnya digunakan untuk membayar angsuran digunakan untuk 
keperluan pembayaran kebutuhan sekolah anaknya.33
Selain itu bisa saja karena munculnya kejadian di luar kekuasaan 
debitur, misalnya kebakaran, memang itu sangat jarang terjadi tetapi 
pernah ada yang kejadian tokonya terbakar bahkan ada tokonya 
kemalingan, sehingga mau tidak mau pembiayaan juga terhambat karena 
                                                          
30 Yuke Derly, Manager Marketing, Wawancara, Kantor Pusat BTM Bandar Lampung, 24 
April 2018.
31 Responden SA, Nasabah BTM Bandar Lampung, Wawancara, Pasar Way Kandis, 17 April 
2018.
32 Yuke Derly, Manager Marketing, Wawancara, Kantor Pusat BTM Bandar Lampung, 24 
April 2018.
33 Responden SR, Nasabah BTM Bandar Lampung, Wawancara, Pasar Way Kandis, 17 April 
2018.
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musibah tersebut. Dan terakhir yang memang sulit dihindari adalah watak 
buruk debitur.34
4. Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di BTM Bandar Lampung
Setiap penyaluran pembiayaan oleh BTM Bandar Lampung tentu 
mengandung resiko, karena adanya keterbatasan kemampuan manusia 
dalam memprediksi masa yang akan datang. Apalagi dalam situasi dan 
kondisi lingkungan yang cepat berubah dan penuh ketidakpastian.35
Menurut Bintar Asror Syaffitra selaku Kepala Divisi Marketing, ada 
beberapa hal yang perlu dilakukan oleh BTM Bandar Lampung dalam  
menekan atau mengurangi seminimal mungkin resiko pemberian 
pembiayaan yaitu pertama Analisis terhadap Permohonan Kredit, dimana 
setiap permohonan pembiayaan yang diajukan oleh calon debitur tentu 
harus dilakukan penilaian secara seksama oleh pihak yang bertugas di 
BTM Bandar Lampung. Terlebih lagi untuk pemberian pembiayaan jangka 
panjang. Mengingat semakin lama jangka waktu pembiayaan, maka 
semakin tinggi faktor ketidakpastiannya, sehingga semakin besar pula 
resiko yang dihadapi oleh pihak BTM Bandar Lampung.36
Bintar Asror Syaffutra menambahkan langkah awal yang  dilakukan 
dalam  penaganan pembiayaan bermasalah khususnya pada produk 
                                                          
34 Yuke Derly, Manager Marketing, Wawancara, Kantor Pusat BTM Bandar Lampung, 24 
April 2018.
35 Miftahuddin, Kepala Cabang AR. Fakhruddin, Wawancara, Kantor Pusat BTM Bandar 
Lampung, 7 Mei 2018.
36 Bintar Asror Syaffutra, Kadiv Marketing, Wawancara, Kantor Pusat BTM Bandar 
Lampung, 24 April 2018.
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mudharabah adalah pertama, melakukan pemantauan kredit yaitu 
pemantauan kelengkapan administrasinya dan pemantauan langsung ke 
lapangan, mengidentifikasi proses menurunnya kualitas kredit, dalam 
langkah ini pihak BTM mengidentifikasi kualitas pembiayaan yang telah  
dijalani oleh nasabah, apakah yang biasanya lancar menjadi tidak lancar,
ataukah memang telah memiliki catatan ketidak lancaran dalam proses 
pembiayaannya, mengidentifikasi proses menurunnya kualitas kredit,
dalam langkah ini pihak BTM mengidentifikasi kualitas pembiayaan yang 
telah dijalani oleh nasabah apakah yang biasanya lancar menjadi tidak 
lancar, ataukah memang telah memiliki catatan ketidak lancaran dalam 
proses pembiayaannya. Mencari tahu dan meneliti Indikasi pembiayaan 
bermasalah untuk dapat memperoleh informasi yang lengkap, agar dapat 
menjadi bahan analisis untuk memperoleh data prospek usaha yang 
dijalankan nasabah, apabila usaha tersebut setelah dianalisis masih dapat 
diharapkan maka akan dicarikan jalan keluar untuk pengembangannya atas 
dasar kemampuan dan kemauan nasabah. Ciri-ciri usaha yang dapat 
diselamatkan contohnya adalah usaha masih mempunyai prospek untuk
dikembangkan dan nasabah atau pemilik usaha mau bekerjasama dengan 
baik dengn pihak BTM Bandar Lampung.37
                                                          
37 Bintar Asror Syaffutra, Kadiv Marketing, Wawancara, Kantor Pusat BTM Bandar 
Lampung, 24 April 2018.
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Responden AM mengatakan bahwa pihak BTM Bandar Lampung 
selalu datang untuk mengontrol perkembangan usaha yang dijalankan, 
meskipun gak setiap hari tapi sering tanya dan ngecek barang dagangan.38
Muftahuddin sebagai kepala cabang mengatakan, tindakan 
selanjutnya mengenai penanganan pembiayaan mudharabah yang 
bermasalah telah ditetapkan dengan berpedoman kepada Surat Keputusan 
Pengurus BTM, pada prinsipnya SK tersebut mengatur kebijakan-kebijakan 
penyelesaian pembiayaan mudharabah. 
Sebelum diselesaikan melalui lembaga hukum pihak BTM Bandar 
Lampung melakukan penyelesaian yaitu dengan: langkah pertama apabila 
ada keterlambatan angsuran pembiayaan 1-7 hari dari waktu yang telah 
ditentukan, maka tindakan awal adalah mengingatkan via telefon.39
Pihak BTM Bandar Lampung suka mengingatkan biasanya langsung 
datang ke tempat bertanya kenapa belum mengangsur atau kadang bertanya 
melalui telfon juga.40 Kadang telat 3 hari seblum seminggu juga pihak 
BTM udah telfon untuk mengingaktan tentang angsuran.41
Apabila tindakan pertama tidak diindahkan dan tunggakan sudah 
masuk 1 bulan sampai 2 bulan maka pihak BTM akan memberikan SP 1 
                                                          
38 Responden AM, Nasabah BTM Bandar Lampung, Wawancara, Pasar Way Kandis, 17 
April 2018.
39 Miftahuddin, Kepala Cabang AR. Fakhruddin, Wawancara, Kantor Pusat BTM Bandar 
Lampung, 7 Mei 2018.
40 Responden SR, Nasabah BTM Bandar Lampung, Wawancara, Pasar Way Kandis, 17 April 
2018.
41 Responden SA, Nasabah BTM Bandar Lampung, Wawancara, Pasar Way Kandis, 17 April 
2018.
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biasanya setelah diberikan SP I nasabah sudah banyak yang memperbaiki 
tunggakannya, sebelum tindakan selanjutnya pihak dari BTM Bandar 
Lampung melakukan rescheduling (penjadwalan kembali), biasanya 
dilakukan untuk nasabah yang memiliki karakter yang baik tetapi usahanya 
sedang menurun atau tidak berjalan lancar.42
Selain penjadwalan kembali pihak BTM Bandar Lampung 
memberikan perpanjangan waktu dan memperkecil biaya angsuran, dan 
melakukan reconditioning, tahap ini biasanya diterapkan untuk nasabah 
yang usaha nya berjalan lancar tetapi mempunyai karakter yang kurang 
baik tindakan dalam tahap reconditioning adalah memberikan SP II dengan 
pengamanan jaminan serta membuat surat pernyataan tentang penyelesaian 
tunggakan angsuran sesuai permintaan nasabah yang disepakati pihak BTM 
Bandar Lampung.43
Sehubungan dengan itu AM mengatakan bahwa pernah diberikan 
penambahan jangka waktu angsuran karena terlambat mengangsur, jadi 
angsurannya dari 1 bulan satu kali dibayar 2 bulan sekali.44 Sedangkan SR 
                                                          
42 Miftahuddin, Kepala Cabang AR. Fakhruddin, Wawancara, Kantor Pusat BTM Bandar 
Lampung, 7 Mei 2018.
43 Miftahuddin, Kepala Cabang AR. Fakhruddin, Wawancara, Kantor Pusat BTM Bandar 
Lampung, 7 Mei 2018.
44 Responden AM, Nasabah BTM  Bandar Lampung, Wawancara, Pasar Way Kandis 17 
April 2018.
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mengatakan bahwa pernah diberikan kelonggaran dengan tidak membayar 
dulu bagi hasilnya, jadi yang dibayar angsuran pokoknya dulu.45
Apabila dengan dengan berbagai usaha atau langkah penyelamatan 
pembiayaan mudharabah tidak juga membawa hasil dan tetap bermasalah,
maka pihak BTM Bandar Lampung akan memberikan SP III, dengan 
melakukan penjualan aset sesuai kesepakatan dengan nasabah sebelumnya 
melalui musyawarah.46
Ada salah satu nasabah di 2 bulan  terakhir kemarin yang memang 
pihak BTM amankan sampai dijual jaminan yang nasabah tangguhkan 
karna memang sudah pihak BTM berikan perpanjangan waktu untuk 
pembiayaannya, tetapi masih saja menunggak, sudah dibimbing dalam 
usahanya malah sering tutup tokonya sering tidak berjualan, sudah kami 
usahakan untuk diturunkan margin bagi hasilnyapun tetap masih saja 
bermasalah, dari situ maka pihak BTM dan nasabah bermusyawarah, 
sehingga keputusan akhirnya adalah dengan menjual jaminan untuk 
menutupi kekurangan dalam pembiayaannya. 47
Apabila dalam pembiayaan bermasalah tersebut disebabkan oleh 
pihak BTM Bandar Lampung sendiri seperti kesalahan dari pihak Account 
Officernya, maka tindakan yang BTM Bandar Lampung lakukan adalah 
                                                          
45 Responden SR, Nasabah BTM  Bandar Lampung, Wawancara, Pasar Way Kandis, 17 April 
2018.
46 Miftahuddin, Kepala Cabang A R. Fakhruddin, Wawancara, Kantor Pusat BTM Bandar 
Lampung, 7 Mei 2018.
47 Bintar Asror Syaffutra, Kadiv Marketing, Wawancara, Kantor Pusat BTM Bandar 
Lampung, 24 April 2018.
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dengan memberikan teguran dan harus bertanggung jawab atas kesalahan 
yang telah dilakukan, pihak Account Officer tersebut harus menyelesaikan 
masalah yang telah disebabkan, apabila permasalahan pembiayaan tersebut 
tidak dapat diselesaikan oleh pihak Account Officer yang memang jelas 
melakukan pelanggaran dalam pemberian pembiayaan sehingga 
pembiayaan tersebut jadi bermasalah, maka pihak BTM Bandar Lampung 
akan memberhentikannya dari pekerjaan tersebut atau melakukan 
pemecatan terhapat Account Officer tersebut.48
                                                          
48 Miftahuddin, Kepala Cabang A R. Fakhruddin, Wawancara, Kantor Pusat BTM Bandar 
Lampung, 7 Mei 2018.
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BAB IV
UPAYA DAN CARA PENANGANAN PEMBIAYAAN BERMASALAH
PADA PRODUK MUDHARABAH
A. Upaya Penanganan Pembiayaan Bermasalah Pada Produk Mudharabah
1. Faktor Penyebab Pembiayaan  Mudharabah Bermasalah
Ada beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya pembiayaan 
bermasalah menurut pendapat para ahli yaitu disebabkan oleh faktor 
internal maupun faktor eksternal. Adapun faktor-faktor penyebab 
pembiayaan bermasalah yang dihadapi oleh pihak BTM Bandar Lampung 
adalah yang pertama kurangnya kemampuan AO dalam menganalisis 
permohonan pembiayaan, misalnya kesalahan dalam menganalisis karakter 
calon nasabah. Hal ini sama dengan pendapat yang dikatakan oleh Ahmad 
Subagyo bahwa salah satu faktor internal penyebab pembiayaan 
bermasalah adalah rendahnya kemampuan atau ketajaman bank dalam 
menganalisis kelayakan permintaan kredit yang diajukan oleh debitur.
Pihak BTM Bandar Lampung juga memiliki manajemen yang kurang 
baik juga dimana ada pelanggaran dari pihak AO terhadap permohonan 
yang diajukan nasabah, berupa pemberian pembiayaan yang tidak layak, 
dimana pihak BTM Bandar Lampung memberikan pembiayaan kepada 
nasabah yang  tidak melengkapi syarat yang telah ditetapkan BTM Bandar 
Lampung. Dalam hali ini, contohnya AO kerap mementingkan kepentingan 
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pribadi yaitu untuk mengejar target mendapatkan nasabah untuk melakukan 
pembiayaan, sehingga ada syarat yang seharusnya dilengkapi oleh nasabah
yang tidak dihiraukan oleh AO, seperti seharusnya dalam pembiayaan 
sebesar Rp. 2.000.000,00 misalnya harus ada jaminan berupa kulkas, 
ternyata jaminan tersebut tidak dimiliki oleh nasabah yang melakukan 
pembiayaan.
Faktor tersebut sama halnya seperti yang dikatakan oleh 
Wangsawidjaja yaitu Pejabat BTM, baik yang melakukan analisis 
pembiyaan maupun yang terlibat dalam pemutusan pembiayaan, 
mempunyai kepentingan pribadi terhadap usaha yang dimintakan 
pembiayaan oleh nasabah. Ahmad Subagyo juga mengatakan bahwa, 
laporan yang dibuat oleh petugas yang menjadi dasar BTM untuk 
mempertimbangkan pemberian pembiayaan tersebut tidak benar, menjadi 
salah satu faktor internal yang dihadapi oleh pihak BTM Bandar Lampung.
Mengenai faktor eksternal yang dihadapi pihak BTM Bandar 
Lampung yang menyebabkan pembiayaan bermasalah adalah, menurunnya 
kondisi nasabah yang disebabkan oleh kondisi ekonomi yang tidak stabil, 
seperti naiknya harga barang pokok yang akan mempengaruhi terhadap 
usaha nasabah. Faktor tersebut sama dengan dikatakan oleh Wangsawidjaja 
dimana kondisi ekonomi/ bisnis yang menjadi asumsi pada waktu 
pembiayaan diberikan berubah, dan juga yang dikatakan oleh Ahmad 
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Subagyo yaitu perkembangan perekonomian yang menjadi salah satu faktor 
eksternal yang menyebabkan pembiayaan bermasalah.
Adanya gangguan yang dihadapi oleh nasabah seperti yang dikatakan 
oleh Wangsawidjaja, dan menurut Ahmad Subagyo tentang  terganggunya 
pribadi debitur  sama seperti yang dihadapi oleh pihak BTM Bandar 
Lampung dimana adanya problem keluarga, misalnya sakit yang diderita 
oleh nasabah atau anggota keluarga nasabah, atau adanya penggunaan dana 
yang tidak terduga seperti penggunaan dana untuk biaya sekolah.
Pihak BTM Bandar Lampung juga pernah menghadapi nasabah yang 
mempunyai itikad yang tidak baik atau watak yang buruk dari nasabah 
yang tidak menghiraukan perjanjian atau akad yang telah dilakukan 
sebelumnya. Faktor tersebut sama halnya dengan yang dijelaskan oleh 
Wangsawidjaja yaitu adanya kesengajaan pihak anggota yang tidak 
menghiraukan tunggakannya, dan yang dikatakan oleh Ahmad Subagyo 
yaitu kurang baiknya pribadi debitur.
Dari faktor penyebab di atas, BTM Bandar Lampung seharusnya 
melakukan upaya-upaya preventif dengan melakukan analisis untuk setiap 
faktor-faktor penyebab di atas, agar kemungkinan terjadinya pembiayaan 
bermasalah kedepannya dapat diperkecil. 
Akan tetapi, sejauh ini upaya BTM Bandar Lampung dalam 
mengantisipasi penyebab pembiayaan bermasalah sudah cukup baik. Ini 
terbukti dari Rekapitulasi Laporan Normatif Pembiayaan Mudharabah
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BTM Bandar Lampung yang masih aman, yaitu di bawah 5%. Hal ini 
merupakan hasil dari seleksi ketat BTM Bandar Lampung dalam 
menyalurkan pembiayaan mudharabah, manajemen operasional dan 
pengelolaan di BTM Bandar Lampung yang sudah berjalan cukup baik. 
Serta pihak nasabah sudah memiki kesadaran yang tinggi dalam 
mengembalikan dana yang dipinjamnya. Pada waktu nasabah tidak 
mengangsur 1 kali, pihak BTM langsung bereaksi melakukan tindakan 
dengan menghubungi nasabah melalui telepon. Hal tersebut dilakukan 
dengan tujuan agar` nasabah secara moral memiliki kesadaran terhadap 
tanggung jawab yang ada p adanya, serta agar silaturahmi dan komunikasi 
antara pihak BTM dan nasabah masih terjalin dengan baik. 
2. Prinsip-Prinsip Pemberian Pembiayaan
Dilihat dari permasalahan yang dihadapi pihak BTM Bandar 
Lampung, maka sebelum memasuki tahap penyelesaian pembiayaan 
bermasalah sebelumnya harus dilakukan penanganan dengan menganalisis 
pembiayaan yang diajukan oleh nasabah, hal ini sangat penting untuk 
dilakukan agar dapat meminimalisir masalah pembiayaan dan dapat 
membantu menganalisis faktor penyebab pembiayaan.
Langkah yang dilakukan dalam rencana penanganan pembiayaan 
bermasalah yang dihadapi oleh BTM Bandar Lampung sama halnya seperti 
yang dijelaskan oleh Ahmad Subagyo, yaitu melakukan pemantauan kredit, 
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pihak BTM Bandar Lampung akan melakukan pemantauan terhadap 
administrasi, dan syarat kelengkapan pengajuan pembiayaan kepada 
nasabah yang bermasalah. Pihak BTM Bandar Lampung juga melacak 
indikasi tentang penyebab pebiayaan bermasalah. Selain itu pihak BTM 
Bandar Lampung juga melakukan kunjungan lapangan dalam upaya 
mengatasi pembiayaan bermasalah.
Telah dijelaskan dalam di BAB II tentang prinsip-prinsip pemberian 
pembiayaan yaitu dengan menggunakan analisis 5C (Character, Capacity, 
Capital, Colleteral, Condition), dalam penilitian ini pihak BTM Bandar 
Lampung juga melakukan hal yang sama yaitu menerapkan prinsip 5C
yang dijadikan acuan untuk menganalisis permasalahan saat terjadi 
pembiayaan bermasalah. Prinsip 5C yang dilakukan BTM Bandar 
Lampung tersebut meliputi:
1. Character, penilaian watak debitur terutama mengenai itikad baik, 
kejujuran, sifat dan kepribadian. Hal ini dapat dilihat dari perilaku 
nasabah selama menjadi partner atau menanyakan kepada orang-orang 
terdekat nasabah, saudara dan tempat bekerja.
2. Capacity, kemampuan nasabah dalam mengembalikan pinjaman pokok 
beserta marginnya.
3. Capital, Tingkat financial atau modal yang dimiliki oleh debitur 
sendiri, biasanya bisa dilihat dari pendapatan nasabah perbulan 
dikurangi pengeluarannya.
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4. Collateral, Nilai barang jaminan yang digunakan oleh debitur sepadan 
dengan jumlah pembiayaan yang diberikan oleh BTM Bandar 
Lampung. Nilai jaminan diharapkan lebih besar dari jumlah 
pembiayaan, dimungkinkan jika nilai jaminan mengalami penurunan, 
pihak BTM Bandar Lampung tidak dirugikan.
5. Condition Kondisi dunia usaha, prospek ekonomi dan kepastian 
hukum. Bertujuan untuk melihat dan mempredikasi resiko yang akan 
terjadi.
Identifikasi permasalahan sangatlah penting karena setiap 
permasalahan mempunyai upaya penanganan yang berbeda, maka prinsip 
peniliai 5C tersebut juga sangat penting untuk diterapkan sebagai acuan 
analisis permasalahan apabila terjadi pembiayaan bermasalah.
Penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan mudharabah tentu tidak 
lepas dari resiko-resiko pembiayaan bermasalah. Dari penelitian yang 
penulis lakukan melalui metode observasi dan wawancara, proses analisis 
pembiayaan 5C ini selalu dilakukan oleh pihak BTM Bandar Lampung 
baik pada saat permohonan pembiayaan dan juga dilakukan untuk 
menganalisis saat terjadi pembiayaan bermasalah, hanya saja tidak semua 
pihak AO dapat menganalisis pembiayaan menggunakan  prinsip 5C 
tersebut dengan baik dan benar terutama dalam menganalisis caracer dan 
capacity atau kemampuan nasabah masih banyak terjadi kekeliruan yang 
menyebabkan pembiayaan bermasalah. 
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Jadi selain Analisis SWOT yang harus digunakan dalam 
menganalisis permasalah maka pihak BTM Bandar lampung juga perlu 
menekankan dalam menganalisis dari aspek 5C (Character, Capital, 
Capacity, Collateral, Condition). Di samping menerapkan analisis 5C 
terhadap calon nasabah, BTM Bandar Lampung juga selalu melakukan 
rapat dengan komite pembiayaan setiap ada permohonan pembiayaan yang 
masuk maupun saat mencari solusi untuk tindakan yang akan dilakukan 
oleh BTM Bandar Lampung untuk menghadapi para nasabah yang 
pembiayaannya bermasalah.
B. Cara Penanganan Pembiayaan Bermasalah Pada Produk Mudharabah
1. Penyelamatan Pembiayaan Bermasalah 
Penyelamatan pembiayaan ini adalah suatu langkah yang digunakan 
dalam menyelesaikan pembiayaan bermasalah melalui perundingan antara 
pihak nasabah dan pihak BTM Bandar Lampung. BTM Bandar Lampung 
juga selalu mengedepankan keterbukaan dalam setiap permasalahan yang 
dihadapi nasabah. Karena BTM Bandar Lampung menganggap nasabah 
bukan hanya partner bisnis, akan tetapi juga sebagi saudara. Dalam setiap 
pencarian solusi pembaiayaan bermasalah, BTM Bandar Lampung selalu
menawarkan keringanan pembiayaan bagi nasabah yang kesulitan dalam 
memenuhi kewajiban dalam menganngsur.
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Sesuai dengan teori tentang penanganan pembiayaan bermasalah, 
bahwa untuk menentukan cara yang perlu dilakukan dalam penyelamatan 
pembiayaan bermasalah adalah dengan Rescedulling, Reconditioning, 
Restructuring dan Kombinasi. Dalam hal ini pihak BTM Bandar Lampung 
sudah cukup baik, mula-mula dengan menganalisis penyebab permasalah 
pembiayaan bermasalah tersebut, selanjutnya pihak BTM Bandar Lampung 
menentukan cara yang tepat untuk menyelamatkan pembiayaan 
bermasalahnya, karena setiap permaslahan memiliki cara yang berbeda 
dalam penyelesaiannya. Cara penyelamatan yang dilakukan oleh pihak 
BTM Bandar Lampung yaitu: 
a. Penjadwalan Kembali (Rescheduling) merupakan upaya pertama pihak 
BTM Bandar Lampung dalam menyelematkan pembiayaan bermasalah 
yang diberikan pada nasabah. Cara ini dilakukan jika ternyata pihak 
nasabah tidak mampu untuk memenuhi kewajibannya dalam 
membayar pembiayaan baik angsuran pokok maupun marginnya. 
Proses rescheduling ini disesuaikan dengan pendapatan hasil usaha 
nasabah yang sedang megalami kesulitan. Proses penjadwalan kembali 
(resheduling) tersebut bisa berbentuk: 
1) Perpanjangan jangka waktu pembiayaan, dalam hal ini nasabah
diberikan keringanan dalam masalah jangka waktu, misalnya 
perpanjangan jangka waktu dari 6 bulan menjadi 1 tahun,
sehingga jumlah untuk setiap angsuran nasabah menjadi turun. 
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2) Memperpanjang jangka waktu angsuran, misalnya semula 
angsuran ditetapkan 1  bulan sekali menjadi 2 bulan sekali.
Proses penjadwalan kembali ini dapat dilihat dari kasus AM yang 
mengalami tunggakan dan diberikan perpanjangan waktu untuk 
memenuhi kewajibannya dalam mengangsur tunggakan.
b. Memperbaharui Persyaratan (Reconditioning) Merupakan usaha dari 
BTM untuk menyelematkan pembiayaan bermasalah dengan cara 
mengubah sebagian kondisi (persyaratan) yang semula disepakati. 
Dalam perubahan kondisi persyaratan pembiayaan pihak BTM Bandar 
Lampung memperhatikan permasalah yang sedang dihadapi nasabah 
dalam menjalankan usahanya. Perubahan persyaratan meliputi yang 
dilakukan oleh  pihak BTM Bandar Lampung:
1) Penundaan pembayaran margin, dalam hal ini pihak BTM Bandar 
Lampung melakukan penundaan pembayaran dimana margin tetap 
dihitung akan tetapi pembayaran atau penagihan margin dilakukan 
setelah nasabah berkesanggupan sedangkan pokok pinjaman tetap 
harus dibayarkan seperti biasa. 
2) Penurunan margin, yaitu dalam hal ini nasabah masih membayar 
angsuran pokok dengan margin setiap angsuran akan tetapi 
marginnya sedikit diturunkan.
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Proses dalam memperbaharui persyaratan (reconditioning) telah 
diterapkan pada SR yang diberikan kelonggaran dengan menunda 
pembayaran margin atau bagi hasilnya .
2. Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah
Dalam penanganan pembiayaan mudharabah bermasalah, Baitut 
Tamwil Muhammadiyah  tidak luput dari permasalahan atau hambatan 
yang dihadapi di lapangan. Beberapa hambatan yang dialami pihak Baitut 
Tamwil Muhammdiyah Bandar Lampung antara lain, walaupun 
pembiayaan telah ditata ulang dan digantikan dengan anggota yang baru, 
namun proses pembayaran masih tetap terhambat, karakter anggota yang 
tidak memiliki itikad baik dan tidak kooperatif, membuat proses 
penyelesaian menjadi tidak efisien, dikarenakan perubahan susunan 
pengurus, perubahan penanggung jawab pembiayaan membuat proses 
penyelesaian pembiayaan menjadi lama. Apabila permasalahan masih
tidak bisa ditangani atau diselesaikan maka cara terakhir yang dilakukan 
BTM Bandar Lampung adalah:
a. Eksekusi (Penyitaan jaminan) 
Mekanisme ini ditempuh jika nasabah sudah benar-benar sudah tidak 
mampu lagi untuk membayarkan kewajiban angsurannya. Biasanya 
barang jaminan telah diikat secara formal melalui bantuan notaris 
dalam membuat aktanya. Proses penyitaan ini biasanya melalui 
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persetujuan pihak nasabah, kemudian dari hasil penjualan barang 
jaminan tersebut digunakan untuk pelunasan angsuran pembiayaan.
b. Proses Penghapusbukuan  
Penghapusbukuan adalah tindakan administratif yang dilakukan BTM 
Bandar Lampung untuk menghapus buku pembiayaan bermasalahnya 
sebesar tunggakan nasabah. Penghapusbukuan ini biasanya dilakukan 
untuk nasabah yang sudah nyata bermasalah dalam pembiayaannya 
dan saat dianalisis tidak lagi mempunyai sumber untuk 
mengembalikan pembiayaan.
Proses eksekusi jaminan dan penghapusbukuan ini pernah 
dilakukan oleh pihak BTM Bandar Lampung pada tahun 2017, proses 
tersebut dilakukan karena nasabah yang melakukan pembiayaan sudah 
tidak menyanggupi lagi untuk mengangsur dan melunasi pembiayaannya,
sehingga dengan kesepakatan antara pihak BTM Bandar Lampung dan 
pihak nasabah, maka jaminan yang tangguhkan dijual untuk menutupi 
tunggakannya, akan tetapi saat jaminan tersebut masih tidak cukup untuk 
menutupi tunggakan pembiayaan maka pihak BTM Bandar Lampung 
melakukan proses penghapusbukuan terhadap nasabah tersebut.
Menurut penulis upaya penyelesaian pembiayaan bermasalah 
khususnya pada produk mudharabah yang dilakukan oleh BTM Bandar 
Lampung sudah dijalankan dengan cukup baik, sudah sesuai dengan teori 
yang ada. Dalam penyelesaian pembiayaan yang bermasalah pada poin 
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penyitaan jaminan juga dilakukan dengan sangat baik oleh pihak BTM 
Bandar lampung kepada nasabah yang memang sudah tidak memiliki itikad
yang baik, dan kepada nasabah yang prospek usahanya tidak baik karena 
dikarenakan kesalahan nasabah itu sendiri, dalam penyitaan jaminan ini 
tidak ada unsur paksaan yang dilakukan pihak BTM Bandar Lampung 
kepada nasabahnya, karena hal ini sudah tercantum dalam surat keterangan 
jaminan yang menyatakan bahwa pihak BTM Bandar Lampung berhak atas 
pelelangan anggunan yang telah dijaminkan tersebut apabila terjadi 
kemacetan atau permasalahan pada pembiayaan yang nasabah ajukan.
Cerminan dari langkah penanganan dan penyelesaian pembiayaan 
bermasalah merupakan implementasi dari landasan syariah jika nasabah 
mengalami kesulitan dalam pembayaran. Maka akan diberi waktu
kelonggaran dalam waktu pembayaran bahkan dibebaskan sebagian atau 
semua hutang-hutangnya. Seperti firman Allah SWT yang berbunyi:
ِنإَو ۡمُكَّل ٞرۡیَخ ْاُوق َّدََصت َنأَو ٖۚةَرَسۡیَم َٰىِلإ ٌةَرَِظَنف ٖةَرۡسُع وُذ َناَك ُۡمتنُك ِنإ
 َنوَُملَۡعت٢٨٠
Artinya: 
“Dan jika (orang yang berhutang) itu dalam kesukaran, maka berilah 
tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau 
semua hutang) itu, lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.” (Al-Baqarah
[2]: 280)
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Ayat di atas menjelaskan bahwa apabila nasabah mengalami 
kesulitan dalam pembayaran maka lebih diberi kelonggaran hingga nasabah 
berkesanggupan untuk membayarnya. Eksekusi atau penyitaan barang 
jaminan merupakan upaya terakhir yang diambil oleh BTM Bandar 
Lampung ketika tidak ada alternatif lain yang bisa dilakukan. 
Sehubungan dengan penyelesaian pembiayaan bermasalah yang 
disebabkan oleh faktor internal, yaitu kesalahan atau pelanggaran yang 
disebabkan oleh Account Officer dari pihak BTM Bandar Lampung, maka 
upaya yang likakukan oleh pihak BTM Bandar Lampung adalah dengan  
memberikan teguran serta sanksi kepada pihak yang bersangkutan yaitu 
pihak Account Officer, dan juga meminta pertanggungjawaban pihak 
Account Officer untuk megupayakan agar pembiayaan yang disebabkan 
oleh Account Officer tersebut dapat diselamatkan. Selanjutnya apabila 
Account Officer terbukti melakukan pelanggaran dan tidak dapat 
mengupayakan pembiayaan bermasalah yang dihadapi terselamatkan, maka 
pihak BTM Bandar Lampung melakukan pemberhentian atau pemecatan 





Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis serta hasil 
seperti yang telah dideskripsikan pada bab-bab sebelumnya dapat ditarik 
kesimpulan bahwa: 
1. Upaya Penanganan pembiayaan Bermasalah Pada Produk Mudharabah Di 
Baitut Tamwin Muhammadiyah Bandar Lampung, dilakukan dengan cara 
menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya permasalahan dalam 
pembiayaan, baik faktor yang disebabkan oleh pihak BTM Bandar 
Lampung maupun yang disebabkan oleh nasabah yang melakukan 
pembiayaan, dan juga menganalisis pemberian pembiayaan dengan 
menggunakan prinsip 5 C (Character, Capacity, Capital, Collateral dan
Condition). Dari berbagai macam faktor penyebab terjadinya pembiayaan
bermasalah yang sering dihadapi pihak BTM Bandar Lampung adalah 
kurang selektifnya pihak BTM Bandar Lampung dalam memberikan 
pembiayaan kepada nasabah dan juga sering terjadinya permasalahan yang 
dilakukan oleh nasabah. Maka dengan menganalisis faktor penyebeb 
terjadinya pembiayaan bermasalah dan menganalisis dengan menggunakan 
prinsip 5C tersebut diharapkan dapat meminimalisir resiko pembiayaan 
bermasalah dan menjadi acuan untuk menentukan cara yang akan lakukan 
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dalam menyelamatkan dan menyelesaikan pembiayaan bermasalah yang 
dihadapi oleh pihak BTM Bandar Lampung.
2. Cara yang ditemukan di lapangan dalam penyelamatan dan penyelesaian 
pembiayaan mudharabah bermasalah antara lain: 2R yaitu Penjandwalan 
Kembali (Rescheduling), dan Memperbaharui Persyaratan
(Reconditioning). Apabila dengan menggunakan cara 2R ini masih belum 
bisa melunasi atau membayar angsuran sesuai akad, maka langkah terakhir
dalam penyelesaian pembiayaan bermsalah adalah eksekusi jaminan, atau 
bahkan melakukan penghapusbukuan, meskipun demikian pihak BTM 
Bandar Lampung selalu mengedepankan musyawarah mufakat agar semua 
pihak mendapatkan solusi terbaik.
Penanganan pembiayaan bermasalah khususnya pada produk 
mudharabah di BTM Bandar Lampung dapat disimpulkan sudah sesuai dengan 
teori, dari mulai rencana awal yang dilakukan oleh pihak BTM Bandar 
Lampung terhadap pembiayaan bermasalah, penyelamatan hingga 
penyelesaiannya. Meskipun ada beberapa hal yang perlu di perbaiki dalam 
analisis pembiayaan tetapi penangan yang  dilakukan BTM Bandar Lampung 
sudah cukup baik, hal ini dapat dilihat dari data yang telah didapatkan bahwa 
rata-rata nasabah yang bermasalah dapat terselesaikan setiap bulannya.
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B. Saran
Setelah penulis mengetahui gejala yang menyebabkan pembiayaan 
bermasalah dan upaya penanganan pembiayaan bermasalah di BTM Bandar 
Lampung, maka penulis ingin menyampaikan saran sebagai berikut:
1. Dalam melaksanakan tugasnya sebaiknya petugas menjalankan tugasnya 
dengan mempertimbangkan prisip 5 C sebelum menyalurkan pembiayaan 
kepada anggota, khususnya yang harus lebih di perhatikan oleh pihak BTM 
Bandar Lampung adalah dalam menganalisis aspek karakter dan 
kemampuan dari anggota, mengingat dari prinsip tersebut masih sering 
terjadi kesalahan dari pihak AO, yang mengakibatkan pembiayaan menjadi 
bermasalah, sehingga diharapkan dengan berpegang dengan prinsip-prinsip 
tersebut dapat lebih meminimalisir pembiayaan bermasalah.  Serta pihak 
BTM Bandar Lampung harus memiliki cara lain dalam mengantisipasi 
pemberian pembiayaan khususnya untuk permasalahan yang sering terjadi,
misalnya dengan memberikan kelonggaran pembayaran pada bulan-bulan 
dimana saat pembayaran sekolah sehingga dapat meminimalisir 
pembiayaan tersebut bermasalah. 
2. Selanjutnya diharapkan kepada karyawan BTM Bandar Lampung untuk 
selalu menjaga citra BTM Bandar Lampung harus lebih selektif dengan 
tidak memberikan keringan atau toleransi pada persyaratan pembiayaan,  
tidak mengedepankan kepentingan pribadi dalam memberikan pembiayaan 
agar BTM Bandar Lampung bisa tumbuh dan berkembang lebih pesat lagi.
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Pihak BTM Bandar Lampung
1. Apa latar belakang didirikannya BTM Bandar Lampung?
2. Bagaimana Struktur Organisasi BTM Bandar Lampung? 
3. Apa visi, misi, motto dan tujuan didirikan BTM Bandar Lampung?
4. Produk Pembiayaan Apa saja Yang ditawarkan ?
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pembiayaan bermasalah?
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menyelesaikan permasalahan pembiayaan khususnya pada pembiayaan
mudharabah?
Mitra Usaha Pembiayaan Mudharabah
1. Faktor apa yang menyebabkan pembiayaan menjadi bermasalah?
2. Bagaimanakah tindakan yang dilakukan pihak BTM Bandar Lampung dalam 
menangani pembiayaan bermasalah tersebut?
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